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Kemudahan al-Qur’an dinyatakan oleh Allah di dalam Surat al-Qamar 
[54]: 17. Ibn Kathi>r menafsirkan Ayat Taisi>r al-Qur’an itu sebagai berikut,”Allah 
telah memudahkan al-Qur’an dari sisi lafal dan maknanya bagi manusia yang 
ingin mengingat-ingatnya. Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran 
dengan al-Qur’an yang telah Allah mudahkan menghafal lafal dan memahami 
maknanya”? 
Dari penafsiran itu, penulis berusaha untuk memahami makna Ayat Taisi>r 
al-Qur’an secara utuh. Ayat Taisi>r al-Qur’an mempunyai tema sentral. Oleh 
karena itu, penulis ingin mengetahui apa tema sentralnya. Keingintahuan penulis 
terungkap dalam rumusan masalah: (1) apa yang dimaksud dengan kemudahan 
pada Ayat Taisi>r al-Qur’an dan (2) apa tema sentralnya, dengan tujuan 
mengetahui (1) apa yang dimaksud dengan kemudahan di Ayat Taisi>r al-Qur’an 
dan (2) mengetahui tema sentralnya.  
Untuk menjawab rumusan masalah, penulis menggunakan metode content 
analysis dan maud}u>’i. Dari penelitian ini, penulis memperoleh hasil: (1) konsep 
kemudahan al-Qur’an adalah kemudahan di sisi lafal sehingga al-Qur’an mudah 
dibaca dan dihafal, serta kemudahan di sisi makna sehingga al-Qur’an mudah 
dipahami, dan (2) tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an ialah “tadhakkur” atau 
“tadabbur”, yaitu orang kafir Quraisy diperintah untuk “mengambil pelajaran” 
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A. Latar Belakang Masalah  
Kemudahan al-Qur’an telah dinyatakan oleh Allah di dalam Surat al-
Qamar [54]: 17. Bunyi ayat itu adalah sebagai berikut. 
 ِٖرك َّد ُّم نِم ۡلَهَف ِرۡكِِّلل َناَءۡرُقۡلٱ َان ۡ ََّسي ۡدَقَلَو١٧  
       Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk 
peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran.1 
 
Ibn Kathi>r menafsirkan ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr” 
adalah seperti ungkapan di bawah ini. 
 َأ ْي  َس ﱠھ ْل َن ُها  َل ْف َظ ُه  َو َي ﱠس ْر َن ُها  َم ْع َن ُها  ِل َم ْن  َأ َر َدا ُه  ِل َي َت َذ ﱠك َر  ﱠنلا ُسا2 
 
       Yaitu Kami telah memudahkan al-Qur’an dari sisi lafalnya dan Kami telah 
mempermudah juga al-Qur’an itu dari sisi maknanya bagi manusia yang ingin 
mengingat-ingatnya sebagaimana Dia berfirman di dalam Surat S{a>d [38]: 29. 
Ini berarti “mengingat-ingat” yang dimaksud oleh Ibn Kathi>r adalah 
seperti yang terdapat di dalam Surat S{a>d [38]: 29 yang dikutipnya, yakni memper- 
_________________ 
          1al-Qur’an, 54: 17. 
          2Abu> al-Fida>’ Isma>i>l Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Semarang: Karya Toha Putra, 
t.t.), 264. 

































hatikan ayat-ayatnya (liyaddabbaru> aya>tih) dan supaya dapat mengambil pelajaran 
(liyatadhakkar). Ibn Kathi>r juga menyitir Surat Maryam [19]: 97 untuk 
menunjukkan bahwa Allah telah memudahkan al-Qur’an, karena di dalam Surat 
Maryam [19]: 97 itu dinyatakan,”Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan al-
Qur’an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan 
al-Qur’an itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi 
peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang”. 
Sementara kalimat berikutnya dalam Surat al-Qamar [54]: 17 adalah 
seperti di bawah ini. 
 ِٖرك َّد ُّم نِم ۡلَهَف١٧  
       Artinya: Maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Ibn Kathi>r menafsirkan ayat itu sebagai berikut.  
 ُهَظْفِح ُﷲَرﱠَسي َْدق ْيِذﱠلا ِنآُْرقْلا اََذِھب ٍر ﱢكََذتُم ْنِم َْلَھف َْيأ؟ ُهَانْعَمَو3  
Yaitu maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran dengan al-
Qur’an ini, yang telah Allah mudahkan menghafalnya (lafal) dan maknanya? 
Penafsiran Ibn Kathi>r itu berarti, makna “muddakir” dalam ayat “fahal min 
muddakir” di dalam Surat al-Qamar [54]: 17 itu adalah sama dengan ayat yang 
diungkapkan oleh Allah sendiri di dalam Surat al-Nisa’ [4]: 29. Atau, dengan kata 
lain, makna “muddakir” dalam ayat “fahal min muddakir” di dalam Surat al-
Qamar [54]: 17 itu sudah dijelaskan sendiri oleh Allah di dalam Surat al-Nisa’ 
__________________        
          3Ibid., 264. 
 

































[4]: 29.    
Singkatnya, makna “muddakir” dalam ayat “fahal min muddakir” adalah 
“mutadhakkir”, yaitu “mengambil pelajaran”. Maka, menurut Ibn Kathi>r, ayat 
“wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” itu bermakna: 
“Kami (Allah) telah memudahkan al-Qur’an dari sisi lafalnya dan Kami telah 
mempermudah juga al-Qur’an itu dari sisi maknanya bagi manusia yang ingin 
mengambil pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran 
dengan al-Qur’an ini, yang telah Allah mudahkan menghafalnya (lafal) dan 
maknanya”? 
Dari penafsiran Ibn Kathi>r terhadap ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li 
al-Dhikr fahal min muddakir”, penulis mencoba untuk memahami Ayat Taisi>r al-
Qur’an itu secara utuh. Yaitu, sejak awal kalimat yakni wa laqad yassarna al-
Qur’a>n li al-Dhikr sampai akhir kalimat yakni fahal min muddakir. Di dalam 
redaksi Ayat Taisi>r al-Qur’an itu diawali dengan ungkapan al-Dhikr dan diakhiri 
dengan ungkapan muddakir. Ayat Taisi>r al-Qur’an ini diawali dengan ungkapan 
bahwa al-Qur’an itu mudah untuk suatu keperluan peringatan diri dan diakhiri 
dengan perintah untuk mengambil pelajaran. Kebutuhan untuk peringatan diri 
sangat berkaitan dengan perintah untuk mengambil pelajaran. Kebutuhan untuk 
peringatan diri bisa diperoleh dari aktivitas mengambil pelajaran. Kitab Suci al-
Qur’an yang sudah dimudahkan oleh Allah akan bisa diambil isi peringatannya 
jika seseorang melakukan aktivitas mengambil pelajaran atau memahami, yaitu 
tadhakkur atau tadabbur.  

































Kitab Suci al-Qur’an dimudahkan oleh Allah memang untuk dipahami. 
Ayat Taisi>r al-Qur’an itu sebenarnya mempunyai kandungan umum, maksud, 
tujuan puncak (gha>yah), atau tema sentral. Tujuan puncaknya ada pada kalimat 
fahal min muddakir, yakni adakah orang yang mau mengambil pelajaran dengan 
al-Qur’an ini. Atau, dengan kata lain, tujuan puncak Ayat Taisi>r al-Qur’an ialah 
pemahaman (tadhakkur atau tadabbur). Tujuan puncak ini yang tidak 
diungkapkan oleh Ibn Kathi>r dalam penafsirannya atas Ayat Taisi>r al-Qur’an. 
Oleh karena belum diungkap oleh Ibn Kathi>r, penulis ingin mengetahui 
kandungan umum, maksud, tujuan puncak (gha>yah), atau tema sentral Ayat Taisi>r 
al-Qur’an. Apa tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an itu? Dan, bagaimana tema 
sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an itu menurut tiga mufassir lainnya, al-T{abariy, al-
Ra>zi>, dan Ibn ‘A<shu>r?      
Maka, dari penafsiran-penafsiran keempat mufassir terhadap Ayat Taisi>r 
al-Qur’an, penulis ingin mengetahui maksud kemudahan yang terdapat di ayat itu. 
Tentunya juga masalah yang berkaitan dengan kemudahan itu adalah pengulangan 
Ayat Taisi>r al-Qur’an sampai empat kali, yaitu di Surat al-Qamar [54]: 17, 22, 32, 
dan 40. Mengapa ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir” itu diulang empat kali? Apakah makna ayat “wa laqad yassarna al-
Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” yang diulang empat kali itu berbeda? 
Bagaimana keempat mufassir memaknai pengulangan ayat “wa laqad yassarna al-
Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir”? Dan, tentunya, termasuk masalah 

































kandungan umum, maksud, tujuan puncak (gha>yah), atau tema sentral Ayat Taisi>r 
al-Qur’an yang menjadi gagasan penulis dalam tesis ini.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
Karena menurut keempat mufassir kemudahan al-Qur’an itu terdiri dari 
kemudahan lafal sehingga al-Qur’an mudah dibaca serta dihafal dan kemudahan 
makna sehingga al-Qur’an mudah dipahami, maka konsep kemudahan al-Qur’an 
seperti ini berimplikasi pada identifikasi dan batasan masalah. Penelitian ini tidak 
membahas hal-hal seperti berikut ini: 
1. Apa metode mudah cara membaca al-Qur’an? 
2. Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing metode cara mudah 
membaca al-Qur’an yang ada selama ini? Misalnya, apa kelebihan dan 
kekurangan metode Baghdadiyah, al-Barqiy, Iqra, Qiraati, Tilawati, al-Tartil, atau 
juga Ummi?  
3. Apa metode mudah cara menghafal al-Qur’an? 
4. Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing metode cara mudah 
menghafal al-Qur’an yang ada selama ini? Misalnya, apa kelebihan dan 
kekurangan metode menghafal al-Qur’an “Ilham” atau metode “Menghafal al-
Qur’an Semudah Tersenyum”? 
5. Berapa lama waktu untuk dapat membaca al-Qur’an dan menghafalnya? 
Tetapi, penulis hanya menitikberatkan pada masalah kemudahan al-Qur’an 
dari sisi makna. Yaitu, kemudahan al-Qur’an sebagai Kitab Suci yang mudah 
dipahami. Penulis membatasi masalah penelitian hanya pada masalah itu. Apa 

































yang dimaksud dengan kemudahan dalam al-Qur’an yang terdapat di dalam Ayat 
Taisi>r al-Qur’an Surat al-Qamar [54]: 17, 22, 32, 40? Mengapa ayat “wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” itu diulang empat kali? 
Apakah makna ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir” yang diulang empat kali itu berbeda? Bagaimana keempat mufassir 
memaknai pengulangan ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir”? Dan, apa sebenarnya tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an tersebut? 
C. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah itu, maka rumusan masalah penelitian ini 
mengerucut atau fokus pada konsep kemudahan dalam al-Qur’an, yaitu: 
1. Apa yang dimaksud dengan kemudahan pada Ayat Taisi>r al-Qur’an?  
2. Apa tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep kemudahan dalam al-
Qur’an, yaitu yang terdiri dari:  
1. Mengetahui apa yang dimaksud dengan kemudahan pada Ayat Taisi>r al-
Qur’an.  
2. Mengetahui tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an. 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangsih akademis bagi 
civitas akademika yang mendalami kajian Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, terutama 

































masalah penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an yang terdapat di Surat al-Qamar [54]: 
17, 22, 32, dan 40.  
2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi untuk 
membaca al-Qur’an dengan yang sebenarnya dalam arti mengetahui isi, informasi, 
dan gizi yang dikandungnya.  
F. Kerangka Teoritis  
Konsep kemudahan al-Qur’an yang dikemukakan oleh keempat mufassir 
memang menunjukkan bahwa kemudahan al-Qur’an yang dimaksud adalah 
kemudahan lafal sehingga al-Qur’an mudah dibaca serta dihafal dan kemudahan 
makna sehingga al-Qur’an mudah dipahami. Namun, kemudahan makna sehingga 
al-Qur’an mudah dipahami yang sebenarnya menjadi kandungan umum, maksud, 
tujuan puncak (gha>yah), atau tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an ini yang tidak 
diungkap oleh Ibn Kathi>r. Maka, kandungan umum, maksud, tujuan puncak 
(gha>yah), atau tema sentral yang ada di dalam Ayat Taisi>r al-Qur’an itulah yang 
menjadi gagasan penulis dalam penelitian ini. 
Berangkat dari gagasan itu, tesis ini ingin membahas tentang konsep 
kemudahan memahami al-Qur’an. Ayat Taisi>r al-Qur’an itu diposisikan secara 
spesifik sebagai indikasi kemudahan untuk memahami al-Qur’an. Oleh karena 
gagasan utama tesis ini mengenai pemahaman al-Qur’an, maka tesis ini 
menggunakan teori pemahaman al-Qur’an.  

































Abu> Zakariyya Yah}ya>  Ibn Sharaf al-Nawa>wi menulis kitab al-Tibya>n fi> 
A<da>b H{amalat al-Qur’a>n. Di dalam salah satu fasalnya, al-Nawa>wi mengatakan 
sebagai berikut. 
 َأ ِهَْيلَع ُِلَئلاﱠدلاَو ، ِةَءاَِرقلا َدْنِع َرﱡبَدﱠتلاَو َعوُشُخلا ُُهْنأَش ْنَُكيَْلف ، ِةَءاَِرقلا ِيف َعَرَش اَِذَإف َُرھَْشأَو ، َرَصُْحت َْنأ ْنِم َُرثْك
 َْنأ ْنِم َُرھَْظأَو ُبُوُلقلا ُرِْيَنتَْستَو ، ُروُدُصلا ُحِرَشَْنت ِِهبَو ، ُبُولْطَملا ُدْوُصْقَملا َُوَھف ، َرَكُْذت ٤ 
 
Apabila memulai membaca, maka keadaannya harus khusyuk dan tadabur 
ketika membaca. Dalil-dalilnya lebih banyak daripada dibatasi dan lebih terkenal 
serta lebih terlihat daripada disebutkan. Maka, tadabur itulah yang dimaksud yang 
dicari. Karena, dengan tadabur dan paham, dada akan lapang dan hati akan 
bersinar. 
Imam al-Sayu>t}i pun mengatakan hal yang sama dengan al-Ima>m al-
Nawa>wi. Maklum, al-Nawa>wi hidup sebelum al-Sayut}i. Penulis al-Tibya>n itu 
hidup 631-676 H, sementara al-Sayu>t}i hidup 849-911 H. 
 ِمﱡَھفﱠتلاَو ِرﱡبَدﱠتلِاب ُةَءاَِرقلا ﱡنَُستَو:  ُرِيَنتَْستو ، ُروُد ﱡصلا ُحِرَشَْنت ِِهبَو ، ﱡَمَھلأا ُبُولْطَملاَو ُمَظَْعلأا ُدوُصْقَملا َُوَھف
 ُبُوُلقلا ٥ 
 
Dan, disunnahkan membaca (al-Qur’an) dengan tadabur dan tafahum: 
dialah maksud yang agung dan harapan yang penting. Dengan tadabur dan 
tafahum, dada akan lapang dan hati akan bersinar. 
__________________        
          4Abu> Zakariyya Yah}ya>  Ibn Sharaf al-Nawa>wi, al-Tibya>n fi> A<da>b H{amalat al-Qur’a>n (Kairo: 
Da>r al-Sala>mah, 2018), 72-73.  
          5Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}iy, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2015), 163.  
 
 

































Kemudahan di bidang lafal – sehingga mudah dibaca dan dihafal – itu 
bertujuan untuk memahami al-Qur’an. Karena H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n dalam 
karyanya Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n al-Kari>m menulis sebuah bab yang indah 
sekali al-Fahm wa al-Tadabbur huwa al-Gha>yah min al-Tila>wah, dengan menyitir 
ungkapan al-Ima>m al-Nawa>wi dalam al-Tibya>n. 
 ِع َرﱡبَدﱠتلاَو َعوُشُخلا ُُهْنأَش ْنَُكيَْلف ، ِةَءاَِرقلا ِيف َعَرَش اَِذَإف َُرھَْشأَو ، َرَصُْحت َْنأ ْنِم َُرثَْكأ ِهَْيلَع ُِلَئلاﱠدلاَو ، ِةَءاَِرقلا َدْن
 ُبُوُلقلا ُرِْيَنتَْستَو ، ُروُدُصلا ُحِرَشَْنت ِِهبَو ، ُبُولْطَملا ُدْوُصْقَملا َُوَھف ، َرَكُْذت َْنأ ْنِم َُرھَْظأَو٦   
 
Apabila memulai membaca, maka keadaannya harus khusyuk dan tadabur 
ketika membaca. Dalil-dalilnya lebih banyak daripada dibatasi dan lebih terkenal 
serta lebih terlihat daripada disebutkan. Maka, tadabur itulah yang dimaksud yang 
dicari. Karena, dengan tadabur dan paham, dada akan lapang dan hati akan 
bersinar. 
Demikian pula, Na>s}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar di dalam kitab karyanya, 
‘Afala> Yatadabbaru>n al-Qur’a>n, mengatakan sebagai berikut. 
 ُباَوَجَْلا ؟ َِنآُْرقْلِاب ُرﱠَثَأَتن َلا َاُنلَعَْجي ْيِذﱠلا اَم ىََرت : ِهِْيفِرﱡبَدﱠتلا ِنَع ِهِظْفِحَو ِِهتََوِلاِتب َانْلِغُش اننلأ٧   
Anda bisa melihat apa yang menyebabkan kita tidak terpengaruh dengan 
al-Qur’an. Jawabnya adalah karena sesungguhnya kita disibukkan dengan 
membaca dan menghafalnya daripada memahaminya. 
__________________        
            6H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n al-Kari>m (Riyad}: Da>r al-H{ad}a>rah, 
2004), 48. 





































G. Penelitian Terdahulu  
Pada dasarnya, sebatas pengetahuan penulis, belum ada penelitian yang 
khusus membahas tentang Konsep Kemudahan Dalam al-Qur’an: Studi Atas 
Penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an. Sedangkan hasil penelitian akademis berupa 
tesis atau buku yang membahas al-Qur’an secara umum banyak, di antaranya: 
Korelasi Keutamaan Su>rah Dengan Kandungannya (Tesis Indatul Laili, UINSA, 
2013), Konsep Humanisme dalam al-Qur’an (Tesis Naufal Cholily, UINSA, 
2013), Penafsiran Muhammad Abduh Terhadap Ayat-Ayat Gender (Tesis 2012), 
Pandangan al-Qur’an Terhadap Agama-Agama Samawi (Tesis Abid Lil Ilah, 
IAIN SA, 2012). 
Adapun buku karya Ir. H. Aris Gunawan Hasyim berjudul Buku Pintar 
Memahami Al-Qur’an Secara Tematik itu seperti buku karya Fazlur Rahman 
Tema Pokok al-Qur’an, buku karya Sukmadjaja Asyarie Indeks al-Qur’an, atau 
bahkan semacam kitab Fath} al-Rah}ma>n li T{a>lib A<yat al-Qur’a>n. Demikian pula, 
buku karya Agus Mustofa Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Puzzle. 
Semuanya sama sekali bukan yang dimaksud dengan penelitian penulis ini. 
Penelitian ini untuk mengungkap Konsep Kemudahan Dalam al-Qur’an: Studi A-  
tas Penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an.      
H. Metode Penelitian 
     1. Jenis Penelitian 
Seperti penulis katakan di awal bahwa penulis ingin melakukan studi atas 
penafsiran Surat al-Qamar [54]: 17, 22, 32, dan 40. Mengutip Sahiron 

































Syamsuddin, bahwa studi ini termasuk adalah penelitian yang menjadikan teks 
atau Nas} al-Qur’a>n sebagai obyek sentral atau sumber pokok dalam penelitian.8 
Jadi, penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan). Dalam arti, 
data-data yang akan diteliti diperoleh di perpustakaan.  
     2. Sumber Data 
Data yang dimaksud ialah empat kitab tafsir sebagai bahan dasar dalam 
penelitian ini. Yaitu, untuk mewakili tafsir zaman klasik: Ja>mi’ al-Baya>n ‘an 
Ta’wi>l A<yi> al-Qur’a>n karya Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T}abariy dan 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m karya ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>i>l Ibn Kathi>r. La-  
lu untuk mewakili tafsir zaman tengah (mazhab): Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>zi> karya 
Muh}ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n Ibn al-‘Alla>mah D{iya>’ al-Di>n ‘Umar dan untuk 
mewakili tafsir zaman modern: Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r> karya Muh}ammad 
T{a>hir Ibn ‘A<shu>r.    
Data-data berupa empat kitab tafsir tersebut diteliti untuk mengetahui 
konsep kemudahan dalam al-Qur’an. Sedangkan kitab-kitab atau buku-buku yang 
berkaitan dengan topik penelitian akan dijadikan sebagai sumber data sekunder. 
      3. Metode Analisa Data 
Setelah data-data berupa kitab-kitab tafsir dan kitab-kitab atau buku-buku 
yang berkaitan dengan topik penelitian diperoleh, maka penulis akan menganalisa 
_________________   
       8Sahiron Syamsuddin, Ranah Penelitian Tafsir (Surabaya: Workshop IQT, 2017), 1. 

































data-data tersebut dengan menggunakan metode analisa data yang bernama 
content analysis atau analisis isi. Penulis akan menganalisa data-data berupa 
kitab-kitab tafsir itu secara ilmiah.  
Hal itu karena studi ini termasuk penelitian kualitatif. Maka, penulis 
memakai content analysis. Data-data berupa kitab-kitab tafsir tersebut dianalisa 
dengan strategi-strategi atau langkah-langkah dalam content analysis yang 
terdapat di dalam buku Penelitian Kualitatif karya Prof. Dr. H. M. Burhan 
Bungin, S. Sos, M. Si.9 
Selain content analysis, studi ini juga akan menggunakan metode tafsi>r 
maud}u>’i. Artinya, di dalam analisa data, penulis juga akan menerapkan langkah-
langkah yang terdapat di dalam metode tafsi>r maud}u>’i. Yaitu yang penulis mak-  
sud adalah maudui ayat. Sebab, tesis Konsep Kemudahan Dalam al-Qur’an: Studi 
Atas Penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an ini topiknya ialah maudui ayat. Tesis ini 
juga penelitian maud}u>’ qur’a>niy – topik qur’ani (S{ala>h} al-Kha>lidi).10          
Meskipun studi ini bukan menafsirkan langsung ayat-ayat al-Qur’an yang 
menjadi tema kajian tesis ini, tapi karena tadi disebutkan – dengan mengutip 
Sahiron Syamsuddin – bahwa studi ini termasuk adalah penelitian yang menjadi-  
kan teks atau Nas} al-Qur’a>n sebagai obyek sentral atau sumber pokok dalam 
penelitian, maka studi ini juga termasuk seperti menafsirkan ayat-ayat itu. Penulis 
_______________ 
          9Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 163-
164. 
         10S{alah} Abd al-Fatta>h al-Kha>lidi, al-Tafsi>r al-Maud}u>’i Baina al-Naz}ariyyah wa al-Tat}bi>q 
(Urdu>n: Da>r al-Nafa>is, 2012), 203. 

































mendapatkan tafsir ayat-ayat itu dari data berupa kitab-kitab tafsir.  
Oleh karena itu, penulis juga membahas ayat-ayat itu sebagai tema tesis ini 
melalui pendekatan maud}u>’i. Atau, kalau dianggap bukan menafsirkan secara 
langsung, maka pembahasan tesis ini juga menggunakan metode maud}u>’i.   
Dari sedikitnya 3 (tiga) penjelasan tentang topik al-Shu>ra>, dalam al-Tafsi>r 
al-Maud}u>’i Sola>h} al-Kha>lidi, penulis mendapatkan inspirasi berkaitan dengan 
metodologi tesis Konsep Kemudahan Dalam al-Qur’an: Studi Atas Penafsiran 
Ayat Taisi>r al-Qur’an. Inspirasi yang dimaksud setidaknya sebagai berikut:           
1. Penulis nanti mencari dan menunjukkan bahwa Konsep Kemudahan 
Dalam al-Qur’an: Studi Atas Penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an itu adalah juga 
merupakan satu topik dari sekian banyak topik al-Qur’an (maud}u>’ min maud}u>’a>t 
al-Qur’a>n). 
2. Penulis harus mencari, menunjukkan, atau memastikan bahwa istilah 
taisi>r al-Qur’a>n dan tadabbur, atau yang mirip dan mendekatinya itu telah 
dikaitkan dengan salah satu surat al-Qur’an yaitu misalnya yang menjadi topik 
penelitian ini, yaitu Surat al-Qamar [54] Ayat 17, 22, 32, dan 40. 
3. Penulis juga harus menunjukkan di mana Surat al-Qamar [54] Ayat 17, 
22, 32, dan 40 sebagai topik kajian tesis ini diturunkan. Dan, inilah salah satunya 
yang menguatkan akan urgensi topik qur’ani ini. 
4. Penulis juga harus mencari dan menunjukkan bahwa di sisi lain, 
terinspirasi maud}u>’ qur’a>ni al-Shu>ra> tadi bahwa Konsep Kemudahan Dalam al-
Qur’an atau lebih tepatnya masalah memahami al-Qur’an ini adalah masalah 

































yang amat penting di dalam kehidupan, baik itu kehidupan pribadi atau 
individual dan kehidupan sosial, kehidupan umum dan khusus, di zaman dahulu 
(old)  dan zaman sekarang (now). 
Dengan memahami dan menguasai betul metodologi, terutama setelah 
membaca buku Penelitian Kualitatif karya Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S. Sos, 
M. Si dan kitab Maba>h}ith fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i Mus}t}afa Muslim, misalnya, 
penulis semakin mantap dan percaya diri dengan tesis Konsep Kemudahan Dalam 
al-Qur’an: Studi Atas Penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an ini. Penulis pun semakin 
dapat merasakan kalau tesis Konsep Kemudahan Dalam al-Qur’an: Studi Atas 
Penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an ini benar-benar adalah maud}u>’ qur’a>niy.  
Hal itu karena Konsep Kemudahan Dalam al-Qur’an itu telah dibicarakan 
oleh al-Qur’an. Dan, oleh karena itu, tesis Konsep Kemudahan Dalam al-Qur’an: 
Studi Atas Penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an ini akan menjadi trending topic. 
Sebab, tesis ini mengangkat topik yang telah dibicarakan oleh al-Qur’an itu di 
permukaan.  
I. Sistematika Pembahasan 
Langkah-langkah yang terdapat di dalam metodologi di atas, khususnya 
metode tafsi>r maud}u>’i – baik dari al-Kha>lidi maupun terutama dari al-Farmawi 
dan Mus}t}afa Muslim – sangat bermanfaat untuk menyusun sistematika 
pembahasan. Dengan kata lain, sistematika pembahasan tesis ini juga harus 
menggambarkan langkah-langkah yang terdapat di dalam metodologi.   

































Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika 
pembahasan, outline penelitian, dan daftar kepustakaan sementara.  
Bab kedua berisi landasan teori tentang konsep kemudahan dalam Ayat 
Taisi>r al-Qur’an menurut empat mufassir. Bab ketiga berisi data berupa wacana 
tentang tadabbur al-Qur’an dari empat ulama. Bab keempat berisi analisa penulis 
tentang landasan teori konsep kemudahan dalam Ayat Taisi>r al-Qur’an menurut 
empat mufassir dan data berupa wacana tadabbur al-Qur’an dari empat ulama. 
Bab kelima adalah penutup, berisi: kesimpulan, implikasi teoretik, keterbatasan 
studi, rekomendasi.  
 
































LANDASAN TEORI:  
KONSEP KEMUDAHAN AYAT TAISI<R AL-QUR’AN 
 
A. Tafsir Ayat Taisi>r al-Qur’an  
Ayat Taisi>r al-Qur’an adalah ayat yang berbunyi “wa laqad yassarna al-
Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir”. Ayat itu terdapat di dalam Surat al-
Qamar [54]: 17, 22, 32, dan 40. Penamaan Ayat Taisi>r al-Qur’an dari penulis. 
Diambil dari kata “taisi>r” (kemudahan) yang terdapat di dalam Tafsir Ibn Kathi>r 
untuk menggambarkan kemudahan al-Qur’an yang dinyatakan di ayat itu.1     
Sementara itu, tentang Surat al-Qamar [54], Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r 
mengatakan seperti di bawah ini.  
 فلسلا نيب اھمسا )) ةعاسلا تبرتقا ةروس (( ىمستو )) رمقلا ةروس (( يذمرتلا اھمجرت كلذبو . ىمستو ))
 تبرتقا ةروس (( اھيف ةملك لولأ ةياكح . يف نوثلاثلاو ةعباسلا ةروسلا يھو ، روھمجلا دنع اھﱡلُك ةيكم يھو
 سمخ اھيآ ددعو ، ص ةروس لبقو قراطلا ةروس دعب تلزن ، ديز نب رباج دنع روسلا لوزن بيترت
 لاق كلام نب سنأ نع يذمرتلا هاورام اھلوزن ببسو ، ددعلا لھأ قافتاب نوسمخو : يبنلا ةكم لھأ لأس
 قشناف ةيآ معلص تلزنف رمقلا )) رمقلا قشناو ةعاسلا تبرتقا (( هلوق ىلا )) رمتسم رحِس . ((٢ 
       Namanya antara kaum Salaf adalah Surat Iqtarab al-Sa>’ah dan dinamakan 
pula Surat al-Qamar dan dengan nama itu al-Turmudhiy menafsirkannya. 
Dinamakan Surat Iqtarab karena hikayat di awal yang terdapat di dalamnya. Dan, 
Surat al-Qamar itu Makkiyyah semuanya menurut Jumhur Ulama, ia Surat Ke-37 
di dalam urutan turunnya Surat-Surat menurut Jabir Ibn Zaid. Turun setelah Surat 
_______________ 
          1Abu> al-Fida>’ Isma>i>l Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Semarang: Karya Toha Putra, 
t.t.), 264. 
          2Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r (Tunis: al-Da>r al-Tu>nisiyyah, 
1984), 165. 

































al-T{a>riq [86] dan sebelum Surat S{a>d [38]. Jumlah ayatnya 55 dengan kesepakatan       
ahli hitungan. Sebab turunnya ialah yang diriwayatkan Turmudhi dari Anas Ibn 
Malik, bahwa penduduk Makkah bertanya kepada Nabi SAW tentang tanda atau 
bukti (kenabian), maka bulan menjadi terbelah (pecah), maka turunlah ayat 
iqtarab al-Sa>’ah wa inshaqqa al-Qamar sampai firman-Nya sih}r al-Mustamirr. 
 
 
Apa yang dimaksud dengan kemudahan di Ayat Taisi>r al-Qur’an? Berikut 
penafsiran empat mufassir, yaitu Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T}abariy, 
‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>i>l Ibn Kathi>r, Muh}ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n 
Ibn al-‘Alla>mah D{iya>’ al-Di>n ‘Umar, dan Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r.  
    1. Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T{abariy 
        a. Riwayat Hidup Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T{abariy 
Dia adalah Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r Ibn Yazi>d Ibn Kathi>r Ibn 
Gha>lib al-Ta}bariy. Seorang imam yang luhur, mujtahid mutlak, penulis karya-
karya terkenal. Penduduk T{abrasa>ni, lahir di T{abrasa>ni tahun 224 H, dan dia 
merantau dari negaranya untuk menuntut ilmu, dan waktu itu ia berumur 12 tahun, 
tahun 236, dan dia berkeliling, yaitu Mesir, Syam, Iraq, kemudian dia menetap di 
Baghdad, dan tetap tinggal di Baghdad sampai wafat tahun 310 H.   
Ibn Jari>r adalah salah satu pemimpin ilmu, dia menghukumi dengan 
perkataannya dan kembali pada pendapatna untuk memahami pendapat dan 
keutamaannya. Adalah dia sungguh telah mengumpulkan ilmu-ilmu yang belum 
dilakukan seorang pun pada masanya.  
Dia hafal al-Qur’an, memahaminya, kenal betul makna-makna al-Qur’an, 
ahli dalam masalah hukum-hukum al-Qur’an, tahu sunnah-sunnah dan cara-
caranya, kesahihannya. Dia juga tahu perkataan sahabat dan tabi’in, serta setelah 

































mereka. Sungguh, al-Ta}bariy dikenal sebagai Bapak Tafsir sebagaimana dia 
dikenal sebagai Bapak Sejarah (al-Ta>ri>kh).      
        b. Sekilas Tafsir Ja>mi’ al-Baya>n 
Tafsir ini dikenal sebagai tafsir yang paling kuat dan terkenal sebagaimana 
tafsir Ja>mi’ al-Baya>n dikenal sebagai referensi pertama di kalangan para 
mufassirin yang memperhatikan al-Tafsir al-Naqliy. 
Yang tampak dari tafsir al-Ta}bariy ialah jika dia menafsirkan satu ayat al-
Qur’an mesti mengatakan bahwa perkataan di dalam takwil firman Allah Ta’ala 
demikian dan demikian, baru kemudian dia menafsirkan ayat itu, dan tafsirnya 
didasarkan pada tafsir sahabat atau tabi’in. Demikian pula, pada waktu 
menafsirkan Ayat Taisi>r al-Qur’an, al-Ta}bariy menukil tafsir-tafsir dari sahabat 
dan tabi’in.      
        c. Tafsir al-T}abariy Atas Ayat Taisi>r al-Qur’an 
Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T}abariy membagi penafsirannya 
terhadap Ayat Taisi>r al-Qur’an menjadi dua. Pertama, kalimat “wa laqad yassarna 
al-Qur’a>n li al-Dhikr”  ditafsirkan oleh al-T}abariy sebagai berikut. 
 ، ِرْك ﱢذِلل ُهَاِنلْيِصَْفتَو ُهَاِننِْييَْبِتب َنآُْرقْلا َانْلﱠھَس َْدَقلَو ُهاﱠن ﱠَوھَو ، َظِعﱠَتيَو َِرَبتَْعيَو َرﱠكََذَتي َْنأ َداََرأ ْنَِمل٣     
            
Dan sungguh Kami telah memudahkan al-Qur’an dengan penjelasan dan 
perincian Kami terhadapnya untuk peringatan, bagi yang ingin mengingat-ingat, 
mengambil pelajaran, dan menerima nasihat, dan sungguh Kami telah meringan-  
_________________ 
           3Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T}abariy, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi> al-Qur’a>n, 
(Kairo: Da>r al-Sala>mah, 2007), 7741. 


































Penafsiran al-T}abariy bahwa al-Qur’an telah dimudahkan Allah dengan 
penjelasan dan perincian-Nya untuk peringatan mungkin agak sulit dipahami. 
Penafsiran al-T}abariy itu barangkali dipahami bahwa al-Qur’an telah dimudahkan 
untuk pelajaran. Karena ungkapan “pelajaran” sekilas lebih sesuai daripada “pe- 
ringatan”.  
Tetapi, ketika diperhatikan dengan seksama, maka ungkapan al-T}abariy 
bahwa al-Qur’an dimudahkan untuk peringatan itu dijelaskan oleh al-T}abariy di 
dalam ungkapan setelahnya dengan memakai kata kerja (fi’il) dan didahului 
dengan tanda baca koma (,). Yang dimaksud dengan ungkapan al-T}abariy bahwa 
al-Qur’an telah dimudahkan Allah dengan penjelasan dan perincian-Nya untuk 
peringatan itu adalah “...liman ara>da an yatadhakkar wa ya’tabir wa yatta’iz}... 
(...bagi yang ingin mengingat-ingat, mengambil pelajaran, dan menerima 
nasihat...)”. Jadi, li al-Dhikr di situ artinya “untuk peringatan” karena ada 
ungkapan berikutnya, yaitu “...liman ara>da an yatadhakkar wa ya’tabir wa 
yatta’iz}... (...bagi yang ingin mengingat-ingat, mengambil pelajaran, dan 
menerima nasihat...)”. Itu berarti al-Dhikr adalah tadhakkur (yatadhakkar: 
mengingat-ingat), i’tiba>r  (ya’tabira: mengambil pelajaran), dan itti’a>z} (yatta’iz}: 
menerima nasihat). 
Maka, penafsiran al-T}abariy terhadap kalimat pertama Ayat Taisi>r al-
Qur’an bisa dipahami bahwa al-Qur’an dimudahkan oleh Allah untuk memberi 

































peringatan. Dan, oleh karena itu, Rasul yang bertugas menyampaikan al-Qur’an 
juga disebut sebagai Pemberi Peringatan atau nadhi>r (Surat al-Ahzab [33]: 45). 
Kedua, kalimat “fahal min muddakir” ditafsirkan oleh al-T}abariy sebagai 
berikut. 
 ِْيف اَِمب ُِرَبتَْعَيف ُرﱠكََذَتي ٍظِعﱠتُم ٍِرَبتْعُم ْنِم َْلَھف ِرْك ﱢذلاَو َِربِعْلا َنِم ِه٤ 
Maka apakah ada orang yang mengambil pelajaran, menerima nasihat, 
mengingat-ingat, maka dia mengambil pelajaran dengan apa yang ada di dalam al-
Qur’an, yaitu teladan-teladan dan peringatan. 
Penafsiran al-T}abariy terhadap kalimat kedua Ayat Taisi>r al-Qur’an ini 
bisa dipahami dengan mudah karena penafsiran terhadap kalimat pertamanya  
sudah dimengerti. Kalau al-Qur’an sudah dimudahkan oleh Allah bagi yang ingin 
mengingat-ingat, mengambil pelajaran, dan menerima nasihat, adakah orang yang 
mau mengambil pelajaran, menerima nasihat, mengingat-ingat, maka dia 
mengambil pelajaran dengan apa yang ada di dalam al-Qur’an, yaitu teladan-
teladan dan peringatan.  
Karena al-Qur’an telah dimudahkan Allah bagi yang ingin mengingat-
ingat, mengambil pelajaran, dan menerima nasihat (...liman ara>da an yatadhakkar  
wa ya’tabir wa yatta’iz}...), Allah menantang adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran, menerima nasihat, mengingat-ingat, maka dia mengambil pelajaran 
dengan apa yang ada di dalam al-Qur’an, yaitu teladan-teladan dan peringatan 
_________________ 
                4Ibid., 7741. 

































(fahal min mu’tabir mutta’iz} yatadhakkar faya’tabir bima> fi>h min al-‘Ibar wa al-
Dhikr). Jika di kalimat pertama penafsirannya al-T}abariy memakai kata kerja 
(fi’il), “...liman ara>da an yatadhakkar wa ya’tabir wa yatta’iz}...”: yatadhakkar,  
ya’tabir, yatta’iz (mengingat-ingat, mengambil pelajaran, menerima nasihat), 
maka di kalimat kedua penafsirannya al-T}abariy memakai fa’il (pelaku). 
Hal itu sangat dapat diterima karena begitu al-Qur’an sudah dimudahkan 
untuk orang yang mau melakukan pekerjaan (fi’il) seperti mengingat-ingat 
(yatadhakkar), mengambil pelajaran (ya’tabir), menerima nasihat (yatta’iz), maka 
tentu selanjutnya al-Qur’an menantang siapa yang mau menjadi pelaku (fa’il). 
Oleh karena itu, kalimat kedua penafsiran al-T}abariy terhadap Ayat Taisi>r al-
Qur’an memakai fa’il, yaitu mu’tabir (pembelajar atau orang yang mengambil 
pelajaran) dan mutta’iz (penerima nasihat atau orang yang menerima nasihat), 
“fahal min mu’tabir mutta’iz} yatadhakkar faya’tabir bima> fi>h min al-‘Ibar wa al-
Dhikr”. Sebab, orang yang mau menjadi mu’tabir (pembelajar atau orang yang 
mengambil pelajaran) dan mutta’iz (penerima nasihat atau orang yang menerima 
nasihat), dia lalu melakukan kegiatan atau aktivitas mengambil pelajaran, 
menerima nasihat, mengingat-ingat, maka dia mengambil pelajaran dengan apa 
yang ada di dalam al-Qur’an, yaitu teladan-teladan dan peringatan (fahal min 
mu’tabir mutta’iz} yatadhakkar faya’tabir bima> fi>h min al-‘Ibar wa al-Dhikr).    
Dengan demikian, kalimat pertama dan kedua Ayat Taisi>r al-Qur’an 
terhubung, “Wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” 
(Sungguh Kami telah memudahkan al-Qur’an untuk peringatan, maka adakah 

































yang mengingat-ingat). Begitu pula, kalimat pertama dan kedua penafsirannya 
terhubung,“Wa laqad sahhalna al-Qur’an bi tabyi>nina>hu wa tafs}i>lina>hu li al-
Dhikr, liman ara>da an yatadhakkar wa ya’tabir wa yatta’iz}, fahal min mu’tabir 
mutta’iz} yatadhakkar faya’tabir bima> fih min al-‘Ibar wa al-Dhikr (Dan sungguh 
Kami telah memudahkan al-Qur’an dengan penjelasan dan perincian Kami 
terhadapnya untuk peringatan, yaitu untuk orang yang ingin mengingat-ingat, 
mengambil pelajaran, dan menerima nasihat). 
    2. ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>’il Ibn Kathi>r 
        a. Riwayat Hidup ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>’il Ibn Kathi>r 
Dia adalah al-Ima>m al-Jali>l al-H{<afiz} ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>’il Ibn 
‘Amrin Ibn Kathi>r Ibn Dlau Ibn Kathi>r Ibn Zar’i al-Barsi al-Dimashqiy. Ahli 
fikih mazhab Syafi’iy. Datang ke Damaskus berumur 7 tahun bersama saudara 
laki-lakinya setelah wafat ayahnya. 
Dia menapatkan ilmu dari Ibn Shahnah, Amadiy, Ibn Asakir, dan para 
ulama yang lain. Sebagaimana al-Mazzi biasa dan al-Mazzi membacakan kitab al-
Tah}dhi>b al-Kama>l, dan al-Mazzi mengambil Ibn Kathi>r sebagai menantu, dan Ibn 
Kathi>r juga belajar dari Ibn Taimiyyah. Dia banyak mengikuti pemikiran Ibn 
Taimiyyah. 
Ibn Kathi>r adalah teladan ulama dan para penghafal al-Qur’an, tiangnya 
ahli ilmu ma’ani dan lafal. Ibn Kathi>r lahir tahun 700 H dan wafat di bulan 
Sya’ban tahun 774 H. Dimakamkan di pemakaman sufi dekat makam gurunya, 
Ibn Taimiyyah. Ibn Kathi>r luas ilmunya, khususnya tafsir, hadis, dan sejarah.    

































        b. Sekilas Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 
Tafsirnya dikenal sebagai tafsir ma’thu>r yang terkenal. Disebut sebagai 
Kitab Tafsir Kedua setelah Kitab Tafsir Ibn Jari>r. Ibn Kathi>r menafsirkan firman 
Allah dengan hadis-hadis, atsar-atsar, yang bersandar kepada sahabat bersama 
pendapat kalau diperlukan. 
Ketika menafsirkan, Ibn Kathi>r terlebih dulu perlu menyebut ayat, 
kemudian dia menafsirkan dengan ungkapan yang mudah. Dan, jika mungkin, dia 
menjelaskan satu ayat dengan ayat lain, dan membandingkan antara dua ayat 
sampai jelas makna ayat itu dan tampak maksudnya.  
        c. Tafsir Ibn Kathi>r Atas Ayat Taisi>r al-Qur’an 
 ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>i>l Ibn Kathi>r menafsirkan ayat “wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr” adalah seperti ungkapan di bawah ini. 
 َأ ْي  َس ﱠھ ْل َن ُها  َل ْف َظ ُه  َو َي ﱠس ْر َن ُها  َم ْع َن ُها  ِل َم ْن  َأ َر َدا ُه  ِل َي َت َذ ﱠك َر  ﱠنلا ُسا5 
       Yaitu Kami telah memudahkan al-Qur’an dari sisi lafalnya dan Kami telah 
mempermudah juga al-Qur’an itu dari sisi maknanya bagi manusia yang ingin 
mengingat-ingatnya sebagaimana Dia berfirman di dalam Surat S{a>d [38]: 29. 
Ini berarti “mengingat-ingat” yang dimaksud oleh Ibn Kathi>r adalah 
seperti yang terdapat di dalam Surat S{a>d [38]: 29 yang dikutipnya, yakni 
memperhatikan ayat-ayatnya (liyaddabbaru> aya>tih) dan supaya dapat mengambil 
pelajaran (liyatadhakkar). Ibn Kathi>r juga menyitir Surat Maryam [19]: 97 untuk 
_________________ 
          5Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 264.  
 

































menunjukkan bahwa Allah telah memudahkan al-Qur’an, karena di dalam Surat 
Maryam [19]: 97 itu dinyatakan,”Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan al-
Qur’an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan 
al-Qur’an itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi 
peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang”. 
Sementara kalimat berikutnya dalam Surat al-Qamar [54]: 17 adalah 
seperti di bawah ini. 
 ِٖرك َّد ُّم نِم ۡلَهَف١٧  
       Artinya: Maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
Ibn Kathi>r menafsirkan ayat itu sebagai berikut.  
؟ ُهَانْعَمَو ُهَظْفِح ُﷲَرﱠَسي َْدق ْيِذﱠلا ِنآُْرقْلا اََذِھب ٍر ﱢكََذتُم ْنِم َْلَھف َْيأ6  
Yaitu maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran dengan al-
Qur’an ini, yang Allah telah memudahkan lafal dan maknanya? 
Penafsiran Ibn Kathi>r itu berarti, makna “muddakir” dalam ayat “fahal 
min muddakir” di dalam Surat al-Qamar [54]: 17 adalah sama dengan ayat yang 
diungkapkan oleh Allah sendiri di dalam Surat S{a>d [38]: 29. Atau, dengan kata 
lain, makna “muddakir” dalam ayat “fahal min muddakir” di dalam Surat al-
Qamar [54]: 17 itu sudah dijelaskan sendiri oleh Allah di dalam Surat S{a>d [38]: 
29. Singkatnya, makna “muddakir” dalam ayat “fahal min muddakir” adalah 
“mutadhakkir”, yaitu “orang yang mengambil pelajaran”. “Mutadhakkir” atau 
_________________ 
               6Ibid., 264. 

































“orang yang mengambil pelajaran” pada dasarnya adalah orang yang mau 
mengambil pelajaran dengan al-Qur’an yang telah dimudahkan oleh Allah baik 
lafal dan maknanya, “fahal min mutadhakkir biha>dha> al-Qur’a>n alladhi> qad 
yassara Alla>h h}ifz}ah wa ma’na>h”.   
Maka, menurut Ibn Kathi>r, ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr 
fahal min muddakir” itu bermakna: “Kami (Allah) telah memudahkan al-Qur’an  
dari sisi lafalnya dan Kami telah mempermudah juga al-Qur’an itu dari sisi 
maknanya bagi manusia yang ingin mengambil pelajaran. Maka, adakah orang 
yang mau mengambil pelajaran dengan al-Qur’an ini, yang Allah telah 
memudahkan lafal dan maknanya”?           
     3. Muh{ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n Ibn al-‘Alla>mah D{iya> al-Di>n ‘Umar  
        a. Riwayat Hidup Muh{ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n  
Namanya Abu> Abdillah Muh}ammad Ibn Umar Ibn H{usain Ibn H{asan Ibn 
Ali al-Tami>miy al-Bakriy al-Tabarista>niy al-Ra>zi>, digelari Fakhr al-Di>n dan 
dikenal dengan Ibn al-Khat}i>b al-Sha>fi’iy. Lahir tahun 544 H.  
Dia tak ada taranya di masanya, juga teolog di zamannya. Dia 
mengumpulkan banyak ilmu dan melebihi yang lain di dalam ilmu-ilmu itu. Dia 
imam dalam tafsir dan ilmu kalam (teologi) dan ilmu-ilmu akal, ilmu bahasa. Dia 
mendapatkan ilmu dari ayahnya, Diya> al-Di>n, dan dari al-Kama>l al-Sam’a>niy, dan 
al-Majdi al-Ji>li>y, serta banyak ulama lain. Karya pentingnya Tafsir Mafa>ti>h al-
Ghaib. Dia wafat tahun 606 H. 
 

































        b. Sekilas Tafsir Mafa>ti>h al-Ghaib 
Tafsir ini terdiri dari 8 jilid besar. Dikatakan bahwa al-Ra>zi> tidak 
menyelesaikan atau menyempurnakan tafsirnya. Menurut Ibn H{ajar al-‘Asqalani, 
yang menyelesaikan tafsir al-Ra>zi> itu ialah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Abi Hazm 
Makki Najm al-Din al-Makhzumiyah al-Qumuliy. Dia wafat tahun 727 H. Dia 
orang Mesir. Tafsir al-Ra>zi> memang berbdea dari kitab-kitab tafsir lain dengan 
pembahasan-pembahasan yang luas. Seperti dia menafsirkan Ayat Taisi>r al-
Qur’an berikut ini.     
        c. Tafsir al-Ra>zi Atas Ayat Taisi>r al-Qur’an 
Muh{ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n Ibn al-‘Alla>mah D{iya> al-Di>n ‘Umar 
membagi penafsirannya terhadap Ayat Taisi>r al-Qur’an juga menjadi dua. 
Pertama, kalimat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr”  ditafsirkan oleh al-
Ra>zi> sebagai berikut. 
 ُُلھَْسيَو ُُهظْفِح ُنِكُْمَيف ِظْفِحِْلل ِنآُْرقْلا ُرْيَغ ِبَْلقْلا ِرْھَظ َىلَع َُظفُْحي َىلاََعت ِّﷲ ُِبتُك ْنِم ٌءْيَش ْنَُكي َْملَو٧     
            
Untuk hafalan maka menghafalnya mungkin dan mudah dan tidak satu pun 
dari Kitab-Kitab Allah yang bisa dihafal di luar kepala selain al-Qur’an. 
Kedua, kalimat “fahal min muddakir” ditafsirkan oleh al-Ra>zi> sebagai 
berikut. 
 َىلاََعت ُُهلَْوق : ُهُْولَْتيَو َُظفَْحي ْنَم َْلھ َْيأ ٍرِك ﱠدُم ْنِم َْلَھف ) ِْيناﱠثلا (  ٍةَمْكِح ﱢلُِكب ِهِْيف َانَْيَتأ ُثْيَح ِظاَعﱢت ِِْلال ُهَانْلﱠھَس٨ 
_________________ 
          7Muh{ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n Ibn al-‘Alla>mah D{iya> al-Di>n ‘Umar, Mafa>ti>h} al-Ghaib 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), 43.           
          8Ibid., 43. 
 

































Firman Allah Ta’ala “fahal min muddakir” artinya ialah apakah ada yang 
mau menghafal dan membacanya. (Kedua) Kami telah memudahkannya untuk 
diambil pelajaran dimana Kami telah memberikan di dalamnya setiap hikmah.   
Dengan melihat penafsiran al-Ra>zi> atas kalimat “fahal min muddakir” – 
yaitu apakah ada yang mau menghafal dan membacanya, serta yang kedua, Kami 
telah memudahkannya untuk diambil pelajaran dimana Kami telah memberikan di 
dalamnya setiap hikmah – maka hal itu berarti yang dimaksud “kemudahan” di 
kalimat pertama dari Ayat Taisi>r al-Qur’an “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-
Dhikr”  ialah kemudahan untuk mengambil pelajaran atau memahami juga.   
Penulis menegaskan hal ini karena tadi pada penafsirannya atas kalimat 
pertama Ayat Taisi>r al-Qur’an “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr” itu 
hanya kemudahan menghafal (li al-Hifz}i). Dengan demikian, al-Ra>zi> juga 
memahami bahwa kemudahan al-Qur’an itu adalah terdiri dari kemudahan untuk 
membaca dan menghafal, serta kemudahan untuk memahami, sebagaimana 
pemahaman Ibn Kathi>r.  
     4. Muh}ammad al-T{a>hir Ibn Muh}ammad Ibn Muh}ammad al-T{a>hir Ibn ‘A<shu>r  
        a. Riwayat Hidup Muh}ammad al-T{a>hir Ibn Muh}ammad Ibn ‘Ashu>r  
Dia adalah al-’Alla>mah al-Mufassir Muh}ammad al-T{a>hir Ibn Muh}ammad 
Ibn Muh}ammad al-T{a>hir Ibn ‘A<shu>r. Lahir di Tunis, Tunisia, September 1879 M / 
1296 H, dan wafat di al-Mursiy, Tunisia, 12 Agustus 1973 M / 1394 H. 
Ibn ‘A<shu>r menulis puluhan kitab dalam tafsir, hadis, ushul, bahasa, dan 
ilmu-ilmu lain. Di antaranya adalah: al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah, 

































Kashf al-Mugha>t} t}amin al-Ma’a>niy wa al-Fa>z} al-Waqi’ah fi al-Muwat}t}a’, Us}u>l 
al-Insha>’ wa al-Khit}a>bah. 
        b. Sekilas Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r 
Tafsirnya berjudul al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. Ia adalah tafsir yang bernilai. 
Dia menyelesaikan selama 40 tahun. Berisi faedah-faedah, makna-makna yang 
halus. Dia menjelaskan metode tafsirnya. Dia menaruh perhatian kepada 
penjelasan mengenai ‘macam-macam’ keistimewaan al-Qur’an, sastra bahasa 
Arab, dan susunan kalimat. Ibn ‘A<shu>r juga peduli pada penjelasan mengenai 
kaitan satu ayat dengan satu ayat yang lain. Dan, Ibn ‘A<shu>r tidak meninggalkan 
sebuah surat al-Qur’an kecuali dia menjelaskan tema sentral surat itu.  
        c. Tafsir Ibn ‘Ashu>r Atas Ayat Taisi>r al-Qur’an 
Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r menafsirkan Ayat Taisi>r al-Qur’an secara 
utuh satu ayat penuh. Berikut kata Ibn ‘A<shu>r dalam penafsirannya yang menarik 
itu.  
 ِئاََوف نم مھسفَْنأ نْيِمِراَح ِهِعاَِمتْسا نع نْوُضِرْعُم نوُكِرْشُمْلاو ِنآُْرقلِاب ْتَِغُلب ةراّذنلا ِهَِذھ َْتناَك ا ﱠَمل َلﱢيُد ِهِد
 ِقْلَخلا ِر ﱡكََذِتل َُهلﱠھَسو ُهَر ﱠَسي ﷲ ﱠَنأَو ﷲ ِدْنِع نم ُهﱠَنِأب ِنآُْرقلا ِْنأَش ِهْيِوَْنِتب َاھَُربَخ  ا ﱠمِم ِرْيِكَْذتلا ِنِم ُهنْوُجَاتَْحي اَِمب
 ٌداَشِْرإَو ىًُدھ . ِِهلَْوق َلثم هب ﷲ َِةيَانِِعب ُئﱢَبُني ُرْيِسْيﱠتلا اََذھو )) نُوِظفاَحل هل انإو َرْك ﱢذلا َانْل ﱠَزن نحن اﱠنإ (( ًةَرِصَْبت
 ِِهتَسَراَدُم ىلع ًلاَابِْقإ اْوُداَدَْزِيل نْيِِملسُملل  ََأبَْنأ امك هنع مھِدْوُدُص نع اْوُوَعَْري َْنأ ىَسَع نيِكِرْشُملِاب اًضْيِرَْعتو
 ُهلَْوق هنع )) ٍرِك ﱠدُم نم َلَھف ((٩   
  Ketika isyarat telah dekatnya kiamat ini disampaikan oleh al-Qur’an, 
orang-orang musyrik menghindar dari mendengarkannya, menolak diri mereka 
_________________ 
          9Ibn ‘A<shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, 187-188.  

































dari faedah-faedahnya, kabar tentang isyarat telah dekatnya kiamat itu dilengkapi 
dengan menyebut perihal al-Qur’an bahwa ia dari sisi Allah dan bahwa Allah 
telah memudahkan dan menggampangkannya agar manusia mengambil pelajaran 
sesuai dengan apa yang mereka butuhkan sebagai petunjuk dan pengajaran. Dan 
kemudahan ini memberitahukan – dengan pemeliharaan Allah terhadapnya (al-
Qur’an, pen.) – seperti firman-Nya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan 
al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya sebagai 
pemberitahuan bagi kaum muslimin agar mereka bertambah kedatangan mereka 
untuk mempelajari al-Qur’an dan sindiran bagi orang-orang musyrik barangkali 
mereka memperhatikan penolakan mereka terhadap al-Qur’an sebagaimana 
diberitakan oleh firman-Nya: apakah ada yang mau mengambil pelajaran (fahal 
min muddakir).  
Lalu, Ibn ‘A<shu>r, sebagaimana Ibn Kathi>r, menjelaskan bahwa kemudahan 
al-Qur’an itu terdiri dari kemudahan lafal dan kemudahan makna. Hanya saja, Ibn 
‘A<shu>r lebih rinci dalam menjelaskan dua sisi kemudahan al-Qur’an tersebut. Jika 
Ibn Kathi>r hanya menjelaskan bahwa kemudahan al-Qur’an terdiri dari 
kemudahan lafal dan kemudahan makna tanpa menjelaskan maksud dari dua 
macam kemudahan itu, maka Ibn ‘A<shu>r menjelaskan maksud dari kedua 
kemudahan tersebut. Atau, dalam pemahaman penulis, Ibn ‘A<shu>r menjelaskan 
ciri atau tanda dari masing-masing kemudahan.  
Di dalam tafsirnya terhadap Ayat Taisi>r al-Qur’an, Ibn ‘A<<shu>r 
menjelaskan apa yang dimaksud dengan kemudahan lafal dan kemudahan makna 
seperti di bawah ini. 
  
لا ةحاصف يأ ، َبْيِكاََرتلا ةحاصفو ِتاَِملَكلا ِةَحاََصف ِتاَجَرَد َىلَعأ يف َاھِنْوَِكب كلذف ِظَافَْلْلأا ِبناَج نم ا ﱠَمَأف ملاك
 ىلع اُھظْفِح ﱡفَِخي ُثْيَِحب ، اھِعْوُمْجَم ِماَِظتْناو ، َِةنِسَْلْلأا . نم اھِعاَزِتْنا ِحوُضُِوبف يِناَعَمْلا بناج نم امأو
 هل يھ َِةقوُسَملا ِضَرَغلا يِزاَغَم نم اھنم بيكارتلا هيلع يَِوتَْحت ام ِةَرْفَوو بيكارتلا .ناعم نم ٍناعم دلوتبو  
  

































  اھِمَْھف يف هَرﱡبََدت ُربدتملا رّرك املك ٍرََخأ .١٠  
Adapun dari sisi lafal, maka hal itu dengan keadaannya di dalam derajat 
tertinggi kefasihan kalimat dan kefasihan susunan, yaitu kefasihan pembicaraan, 
dan kumpulan lafalnya tersusun, di mana menghafalnya ringan sekali pada lisan-
lisan. Dan, adapun dari sisi makna, maka hal itu dengan kejelasan tercabutnya dari 
susunan dan amat banyaknya yang dikandung oleh susunan kalimat dari 
penyerbuan-penyerbuan maksud yang digiring. Dan dengan timbulnya makna-
makna dari makna-makna lain apabila seorang yang memperhatikan ayat-ayat al-
Qur’an (al-Mutadabbir) mengulang tadabburnya di dalam pemahamannya. 
 
B. Takri>r Ayat Taisi>r al-Qur’an 
Ayat Taisi>r al-Qur’an diulang empat kali oleh Allah, yaitu selain di ayat 
17 yang sudah disebutkan tadi juga diulang di ayat 22, 32, dan 40. Apa makna 
pengulangan ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” 
itu? Apakah makna ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir” yang diulang empat kali itu berbeda? Bagaimana empat mufassir 
memaknai pengulangan ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir”?  
Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T{abariy dan ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ 
Isma>’il Ibn Kathi>r tidak mengulas tentang pengulangan itu secara tekstual di 
dalam penafsiran mereka atas Ayat Taisi>r al-Qur’an. 
Adapun Muh{ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n Ibn al-‘Alla>mah D{iya> al-Di>n 
‘Umar dan Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, keduanya mengulas pengulangan itu. 
Penjelasan al-Ra>zi> tentang pengulangan Ayat Taisi>r al-Qur’an itu dimulai ketika 
_________________ 
         10Ibid., 188.     
 

































al-Ra>zi> menafsirkan ayat 22. Dia mengatakan sebagai berikut. 
 ِرْيِرْقﱠتِلل ُرْيِرْكﱠتلاَو َم ﱠَدَقت َْدق ُهُرْيِسَْفتَو١١  
Tafsirnya sudah mendahului dan takri>r (pengulangan) untuk penentuan 
atau penetapan.   
Sementara di pengulangan ayat 32, al-Ra>zi> mengatakan secara singkat 
seperti di bawah ini. 
 ِراَكْذﱠتِلل ُراَرْكﱠتلاَو١٢  
Dan pengulangan (takra>r) itu untuk peringatan (tadhka>r). 
Dan pada pengulangan di ayat 40, al-Ra>zi> mengatakan lebih panjang lagi.   
 اًراَرَْكت ِِهلْجلأ ام َّانﱠَيبو اًراَرِم ُهَانرﱠَسف دق١٣ 
Sungguh kami telah menafsirkannya berkali-kali dan telah kami jelaskan       
supaya berulang. 
Sementara itu, Ibn ‘A<shu>r menjelaskan pengulangan ayat Taisi>r al-Qur’an 
itu lebih rinci. Pengulangan itu diartikan satu per satu, dan secara jelas disebutkan 
bahwa ayat 22 itu adalah pengulangan untuk yang pertama (takri>r li naz}i>r al-
sa>biq), ayat 32 adalah pengulangan kedua (takri>r tha>nin), dan ayat 40 adalah 
pengulangan ketiga (takri>r tha>lith).  
Pada pengulangan ayat Taisi>r al-Qur’an di ayat 22, Ibn ‘A<shu>r 
mengatakan seperti di bawah ini.   
_________________ 
               11al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghaib, 49.      
               12Ibid., 57. 
               13Ibid., 64. 
 

































 ٍحُْون ِمَْوق َِربَخ ِْيف ِِقبا ﱠسلا ِهِرْيَِظِنل ٌرْيِرَْكت١٤  
Pengulangan untuk yang pertama ini tentang berita kaum Nabi Nuh.  
Pada ayat 32, Ibn ‘A<shu>r mengatakan penafsirannya sebagai berikut. 
 َْتلﱢيُذ امك ةصقلا هِذِھل ًلاِْييَْذت ٍداَع ةصق و ٍحُْون ِمَْوق ِة ﱠِصق يف ِنَْيِفلا ﱠسلا ِهْيَرْيَِظن َدَْعب ٍنَاثٌرْيِرَكت  نَاتصقلا ِهْيَرْيَِظِنب
 ﱠتلا َىلع ﱡثَحْلاَو ِنَاِنتْمِلاا َمَاقَم ريرْكتلا ىََضتْقا ِنَاَتِفلاّسلا َِللا ﱠضلا ِبﱡنََجتب ِْيْتَأي ِهِْيف ربدتلا ﱠَنِلأ ِنآُْرقْلِاب ِرﱡبَد
 ِءاَِدتْھ ِْلاا َِكلاَسَم ىلإ ُدِشُْريو .١٥  
Pengulangan kedua setelah dua pengulangan yang sama yang mendahului 
tentang kisah kaum Nabi Nuh dan kisah ‘Ad adalah sebagai tambahan untuk kisah 
ini sebagaimana dua kisah yang mendahului telah ditambahkan dengan dua hal 
yang sama. Pengulangan ini menunjukkan kedudukan anugerah dan dorongan 
untuk memahami al-Qur’an karena memahami al-Qur’an itu akan datang dengan 
menjauhkan diri dari kesesatan dan membimbing kepada jalan-jalan petunjuk.  
 
Sementara itu, pada pengulangan di ayat 40, Ibn ‘A<shu>r mengatakan 
bahwa itu adalah pengulangan ketiga (takri>r tha>lith). Ibn ‘A<shu>r mengatakan hal 
itu dalam penafsirannya atas ayat 40.  
 ُهُرْيَِظن اھيف َر ﱠرَك يتلا َعِضاَوَملا يف ْتَمﱠَدَقت ْيِتﱠلا ِةﱠيِصْوُصُخِْلل نآرقلا ِْنأَِشب ًاھْيِوَْنت ٌِثلَاث ريرَكت  َُقي امو ُُهبِرا
 َُهل َُوھ ِْيلاَوَمْلا هريظن يف ًة ﱠصاَخو١٦   
Pengulangan ketiga ini sebagai pujian terhadap perihal al-Qur’an karena 
kekhususannya yang telah banyak disebut di tempat-tempat yang oleh pujian yang 
serupa dan yang mirip dengannya telah diulang-ulang, khususnya di dalam pujian 
Allah sendiri terhadap al-Qur’an. 
_________________ 
        14Ibn ‘A<shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, 195.  
        15Ibid., 203.  
          16Ibid., 207.           
 
 

































Dari penjelasan Ibn ‘A<shu>r soal pengulangan ayat Taisi>r al-Qur’an itu, 
maka makna pengulangan itu berbeda-beda atau mempunyai arti sendiri-sendiri. 
Pengulangan di ayat 22 dimaknai oleh Ibn ‘A<shu>r sebagai pengulangan tentang 
berita kaum Nabi Nuh.  
Pengulangan di ayat 32 disebut Ibn ‘A<shu>r sebagai tambahan sebagaimana 
dua kisah yang mendahului telah ditambahkan dengan dua hal yang sama. 
Pengulangan ini menunjukkan kedudukan anugerah dan dorongan untuk 
memahami al-Qur’an karena memahami al-Qur’an itu akan datang dengan 
menjauhkan diri dari kesesatan dan membimbing kepada jalan-jalan petunjuk. 
Sementara itu, makna pengulangan di ayat 40, menurut Ibn ‘A<shu>r ialah sebagai 
pujian terhadap perihal al-Qur’an karena kekhususannya!    
C. Tema Sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an  
Setelah membaca tafsir al-Ra>zi> dan Ibn ‘A<shu>r atas Ayat Taisi>r al-Qur’an 
mulai awal, maka penulis mulai dapat memahami “kedudukan” Ayat Taisi>r al-
Qur’an. Selama ini, penulis memang mempunyai semacam penasaran terhadap 
Ayat Taisi>r al-Qur’an. Apa maksud Allah berfirman “wa laqad yassarna al-
Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir”  atau mengapa Allah berfirman “wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir”  seperti itu? Apakah ada 
sabab nuzul atau latar belakang historis, peristiwa misalnya? Apakah sabab 
nuzulnya itu “munasabah” ayat itu, yakni ayat sebelum dan sesudah ayat “wa 
laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” ? Dan, siapa yang 

































dimaksud di Ayat Taisi>r al-Qur’an itu secara historis? Atau, siapa yang menjadi 
target atau sasaran dari Ayat Taisi>r al-Qur’an itu secara historis? 
Pertanyaan-pertanyaan atau penasaran penulis ini muncul setelah penulis 
mengetahui Ayat Taisi>r al-Qur’an diulang sampai empat kali. Ada apa? Apa 
makna pengulangan ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir” itu? Atau, mengapa ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr 
fahal min muddakir” itu diulang sampai empat kali? Apakah makna ayat “wa 
laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” yang diulang empat kali 
itu berbeda?  
Setelah mengetahui makna pengulangan dari al-Ra>zi> dan Ibn ‘A<shu>r, 
maka, ternyata, “kedudukan” Ayat Taisi>r al-Qur’an itu mulai terlihat secara 
terang-benderang. Ayat Taisi>r al-Qur’an itu memang mempunyai “kedudukan”, 
“kandungan”, atau “tema sentral”. Dan, tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an itu 
terdapat di tema sentral surat yang memuat Ayat Taisi>r al-Qur’an, yaitu Surat al-
Qamar [54]. Tema sentral Surat al-Qamar [54], misalnya, sudah diuraikan oleh al-
Ra>zi> dan Ibn ‘A<shu>r di awal tafsirnya.  
Ternyata, setelah penulis membaca tafsir al-Ra>zi, terutama ayat 1 Surat al-
Qamar [54], maka penulis memahami bahwa memang tema sentral Surat al-
Qamar [54] ini adalah peringatan terhadap kaum kafir Quraisy Makkah akan 
datangnya Kiamat yang sudah dekat.    
 Demikian pula, penulis mendapatkan tema sentral Surat al-Qamar [54] ini 
dari uraian-uraian awal penafsiran Ibn ‘A<shu>r atas Surat al-Qamar [54]. 

































 مھترباكم نع ِضاَرْعِلااب معلص يبنلا ُرَمأو َةنﱢَيبْلا تَايلآا يف َنْيِكِرْشُمْلا ةرباكم ُلْيِجَْست ةروسلا هذھ ُضاَرَْغأ .
 َدِئاَد ﱠشلا نم ِثَْعبلا نيح َُهنَْوقَْلي امبو ةمَاِيقلا باَِرتْقاب مھُراَذِْناو .ع نم مُھلَاثَْمأ ُمَُمْلأا ُهَْتِيَقل امب مھريكذتو باذ
 ةيضاملا ِمَُمْلأا ِراﱠفُك نم اًرْيَخ اوُسَْيل ْذإ كئلوأ َِيَقل اََملْثِم َنَْوقَْليَس مھنأو ِﷲ َلُسُر مِھبيِذكتل ايندلا  .١٧  
Tujuan Surat ini adalah rekaman perlawanan orang-orang musyrik dalam 
masalah ayat-ayat yang jelas dan perintah Nabi untuk menghindar dari 
perlawanan mereka. Dan, peringatan kepada mereka tentang dekatnya Hari 
Kiamat dan tentang kepedihan-kepedihan yang akan mereka jumpai ketika Hari 
Kebangkitan. Dan, mengingatkan mereka dengan azab dunia yang telah ditemui 
umat-umat semisal mereka lantaran pendustaan mereka kepada Rasul-Rasul 
Allah, dan bahwa sesungguhnya mereka akan menjumpai seperti yang telah 
dijumpai oleh orang-orang kafir umat-umat terdahulu karena mereka bukan orang-
orang yang baik. 
 
Dari penjelasan Ibn ‘A<shu>r itu, penulis menyimpulkan bahwa tema sentral 
yang terdapat di dalam Surat al-Qamar [54] ialah peringatan untuk kaum kafir 
Quraisy tentang dekatnya Hari Kiamat dan juga perintah untuk mengambil pela- 
jaran dari kisah umat-umat terdahulu. Jadi, target atau sasaran Surat al-Qamar [54] 









          17Ibid., 166.           
 































BAB III  





Di BAB III ini, penulis mengemukakan pemikiran empat ulama al-Qur’an 
mengenai Tadabbur al-Qur’an. Keempat ulama al-Qur’an itu mengingatkan 
bahwa kemudahan membaca dan menghafal akan menjadi sesuatu yang kontra 
produktif apabila fasilitas kemudahan dari Allah itu hanya digunakan untuk 
membaca dan menghafal saja. Oleh karena itu, agar terhindar dari kontra 
produktif kemudahan membaca dan menghafal al-Qur’an, empat ulama al-Qur’an 
itu mengemukakan pemikiran mengenai Tadabbur al-Qur’an, yaitu tadabbur 
dalam arti adab membaca al-Qur’an, tujuan puncak membaca al-Qur’an, dan 
kunci mendapat pengaruh al-Qur’an. 
A. Tadabbur Adalah Adab Membaca al-Qur’an 
Materi Tadabbur Adalah Adab Membaca al-Qur’an dikemukakan oleh 
Abu> Zakariyya Yah}ya> Ibn Sharaf al-Nawawiy dan Jala>l al-Di>n Abd al-Rah}ma>n 
al-Sayu>t}iy.   
    1. Abu> Zakariyya Yah}ya> Ibn Sharaf al-Nawawiy 
Abu> Zakariyya Yah}ya>  Ibn Sharaf al-Nawa>wi lahir tahun 631 H di Nawaa, 
salah satu desa Damaskus. Dia adalah penulis banyak kitab, misalnya Sharh} Sah}i>h 
Muslim, Riya>d} al-S{a>lih}i>n, al-Adhka>r, dan lain-lain.  

































Salah satu karya al-Nawa>wi adalah kitab yang penulis kaji di tesis ini, 
yaitu al-Tibya>n fi> A<da>b H{amalat al-Qur’an. Latar belakang al-Nawa>wi menulis 
kitab ini ialah pertama banyaknya kitab yang mengulas tentang keutamaan 
membaca al-Qur’an yang ditulis namun kitab tersebut lemah untuk dikaji, 
sehingga kitab-kitab tersebut tidak bisa diambil manfaat kecuali mereka yang 
mempunyai kekuatan untuk memahami. Kedua, al-Nawa>wi melihat penduduk di 
negerinya Damaskus banyak yang memiliki perhatian kepada membaca al-Qur’an, 
baik belajar dan mengajarkan, hafalan dan belajar, di dalam berjemaah dan satu 
persatu, mereka berusaha dengan sungguh-sungguh di dalam hal itu baik di 
malam hari dan siang, maka al-Nawa>wi diminta untuk mengumpulkan ringkasan 
tentang adab-adab menghafal al-Qur’an serta sifat-sifat penghafal al-Qur’an dan 
penuntut ilmu al-Qur’an. 
Dalam pembahasan tentang adab-adab membaca dan menghafal, al-
Nawa>wi mendasarkan pada hadis-hadis sahih. Dia mengatakan bahwa dirinya 
tidak memakai yang lemah (d}ai>f) kecuali dalam beberapa keadaan. Kitab al-
Tibya>n fi> A<da>b H{amalat al-Qur’an terdiri dari 10 bab dan 93 pasal. Masalah yang 
penulis bahas di Bab III ini yaitu Adab Membaca al-Qur’an ada di Bab 6. 
Judulnya Fi> A<da>b al-Qira>’ah, dan ditulis oleh al-Nawa>wi wa huwa mu’z}am al-
Kita>b wa maqs}u>duh (dan ia adalah merupakan bab inti dan maksud dari kitab). Di 
bab ini ada pasal khusus mengenai tadabbur. Berarti tadabbur bisa disebut inti  
 
 

































dari kitab (mu’z}am al-Kita>b).1      
Tentang tadabbur sebagai salah satu adab dari membaca al-Qur’an, al-
Nawa>wi mengatakan sebagai berikut. 
 َأ ِهَْيلَع ُِلَئلاﱠدلاَو ، ِةَءاَِرقلا َدْنِع َرﱡبَدﱠتلاَو َعوُشُخلا ُُهْنأَش ْنَُكيَْلف ، ِةَءاَِرقلا ِيف َعَرَش اَِذَإف َُرھَْشأَو ، َرَصُْحت َْنأ ْنِم َُرثْك
 ُروُدُصلا ُحِرَشَْنت ِِهبَو ، ُبُولْطَملا ُدْوُصْقَملا َُوَھف ، َرَكُْذت َْنأ ْنِم َُرھَْظأَو  ُبُوُلقلا ُرِْيَنتَْستَو ،٢ 
Apabila memulai membaca, maka keadaannya harus khusyuk dan 
tadabbur ketika membaca. Dalil-dalilnya lebih banyak daripada dibatasi dan lebih 
terkenal serta lebih terlihat daripada disebutkan. Maka, tadabbur itulah yang 
dimaksud yang dicari. Karena, dengan tadabbur dan paham, dada akan lapang dan 
hati akan bersinar. 
Selanjutnya, al-Nawa>wi mengemukakan dalil dari al-Qur’an dan hadi>th-
hadi>th. Dari al-Qur’an mengutip Surat al-Nisa’ [4]: 82. 
 اِٗيثَك اٰٗفَِلتۡخٱ ِهِيف ْاوُدََجَول ِ َّĬٱ ِۡيَغ ِدنِع ۡنِم َنَك َۡولَو َۚناَءۡرُقۡلٱ َنوُرَّبَدَتَي Ɔَََفأ٨٢   
       Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? Kalau kiranya 
Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya.3 
   
Selain dari Surat al-Nisa’ [4]: 82, al-Nawa>wi juga mengutip Surat S{a>d 
[38]: 29.  
 ِٰبَبۡلَۡلٱ ْاُولُْوأ َر َّكَذََتِلَو ِۦِهٰتَياَء ْآوُرَّب َّدَ ِّل ٞكَٰرَبُم َكَِۡلإ ُٰهَنۡلَزَنأ ٌٰبَِتك٢٩   
_________________ 
          1Abu> Zakariyya Yah}ya>  Ibn Sharaf al-Nawa>wi, al-Tibya>n fi> A<da>b H{amalat al-Qur’a>n 
(Kairo: Da>r al-Sala>mah, 2018), 21.  
                2Ibid., 72-73.  
                3al-Qur’an, 4: 82.    
                  

































       Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.4 
 
Selain dari al-Qur’an, al-Nawa>wi juga mengutip dalil tentang tadabbur 
dari hadi>th Nabi dan maqa>lah ulama. Menurut al-Nawa>wi, hadi>th-hadi>th tentang     
tadabbur banyak dan perkataan-perkataan ulama salaf mengenai tadabbur amat 
terkenal. Sekelompok jemaah dari kaum Salaf telah bermalam untuk membaca 
satu ayat, lalu mereka memperhatikan ayat itu (tadabbur), dan mereka 
mengulang-ulanginya sampai pagi. Dan, sekelompok jemaah dari kaum Salaf lain 
sungguh telah pingsan ketika membaca, dan sekelompok jemaah dari mereka 
meninggal dunia dalam keadaan membaca.5 
Kami meriwayatkan dari Bahz Ibn Haki>m, bahwa Zura>rah bin Aufa> al-
Ta>bi’iyy yang mulia menjadi imam mereka di dalam shalat Fajr, maka dia 
membaca hingga dia sampai bacaan faidha> nuqira fi al-Na>qu>r, fadha>lika 
yaumaidhin yaum ‘asi>r (Surat al-Muddaththir [74]: 8-9), dia tersungkur sujud dan 
meninggal dunia. 
Adalah Ah}mad Ibn Abi> al-Hawa>ri>y, jika al-Qur’an dibaca di sisinya, dia 
berteriak dan pingsan. Ibn Abi> Da>wud berkata: Dan adalah Qasim Ibn Uthma>n al-
Ju>’iyy mengingkari itu terjadi atas Ibn Abi> al-Hawa>ri>y, dan al-Ju>’iyy itu adalah 
orang yang punya keutamaan di antara para perawi penduduk Damaskus, dan dia 
lebih diutamakan daripada Ibn Abi> al-Hawa>ri>y. Ibn Abi> Da>wud juga berkata: Dan 
_________________ 
       4al-Qur’an, 38: 29 
           5al-Nawa>wi, al-Tibya>n, 73.           

































begitu pula Abu> al-Jauza>’i, Qais Ibn Habtar, dan selain mereka berdua 
mengingkarinya. Menurut al-Nawa>wi, yang benar tidak ada pengingkaran, kecuali 
pada orang yang mengetahui bahwa dia melakukan itu semata-mata untuk 
berpura-pura.  
Dan, al-Nawa>wi juga mengutip maqa>lah Ibra>hi>m al-Khawwa>s}.  
بلقلا ءاود  ءايشأ ةسمخ : ، ِرَحﱠسلا دنع ُع ﱡرَضﱠتلاو ، ِلْيﱠللا ُمَاِيقَو ، ِنَْطبلا َُءلاَخو ، ِرﱡبَدﱠتلاب نآرقلا ةءارق
 نيحلا ﱠصلا ُةََسلاَجمو .٦  
Obatnya hati itu ada lima perkara: membaca al-Qur’an dengan mengingat-
ingat maknanya (tadabbur); kosongnya perut (puasa); shalat malam; merendahkan  
diri kepada Allah atau beristighfar di waktu sahur; dan duduk dengan orang saleh. 
    2. Jala>l al-Di>n Abd al-Rah}ma>n al-Sayu>t}iy  
Dia adalah al-H{afiz} Abd al-Rah}ma>n Ibn al-Kama>l Abi> Bakr Ibn 
Muh}ammad Ibn Sa>biq al-Di>n Ibn al-Fakhr ‘Uthma>n Ibn Na>z}ir al-Di>n al-Huma>m 
al-Khud}airiy al-‘Asyu>t}iy, ditambah al-T{u>lu>niy al-Mis}riy al-Sha>fi’iy, digelari  
dengan Jala>l al-Di>n, dan julukannya ialah Abu> al-Fad}l.  
Tempat lahir al-Sayu>t}iy di Sayu>t} setelah Maghrib, malam Ahad, Rajab, 
849 H. Imam al-Sayu>t}iy menghafalkan al-Qur’an di usia dini dan dia 
menyempurnakan hafalannya sebelum berusia delapan tahun. Kemudian, dia 
menghafal kitab-kitab yang mudah baginya. Lalu, dia menyibukkan diri dengan 
ilmu pada saat berusia 16 tahun. Dan, dia memperbanyak perjalanannya ke negeri  
_________________ 
          6al-Nawa>wi, al-Tibya>n, 74.      
 

































lain untuk menuntut ilmu. 
Imam al-Sayu>t}iy dikaruniai lautan ilmu tujuh macam, yaitu tafsir, hadi>th, 
fikih, nahwu, makna, bayan, dan badi’. Imam al-Sayu>t}iy dalam waktu 22 tahun 
menghasilkan 600 buah karya. Beliau wafat hari Kamis, 19 Jumadal Ula 911 H, 
dalam usia 62 tahun. 7         
Kesan pertama ketika baru pertama kali membaca salah satu kitab 
karyanya, al-Itqa>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, adalah salut luar biasa karena penulis baru 
mengetahui bahwa al-Sayu>t}iy selalu mendasarkan pada hadi>th setiap materi 
pembahasan di al-Itqa>n.8 Misalnya, penulis kemukakan satu contoh saja, yaitu 
ketika al-Sayu>t}iy membahas tentang bagaimana turunnya al-Qur’an di Bab 16 
kitab al-Itqa>n.  
Menurut al-Sayu>t}iy, masalah cara (kaifiyyah) turunnya al-Qur’an dari al-
Lauh} al-Mah}fu>z}, salah satu pendapatnya yang lebih benar dan populer yaitu 
bahwa al-Qur’an turun ke Langit Dunia pada Malam Qadar secara keseluruhan, 
kemudian turun setelah itu berangsur-angsur dalam waktu 20 tahun, atau 23 
tahun, atau 25 tahun sesuai dengan perbedaan dalam masalah lamanya Nabi 
tinggal di Makkah setelah diutus.  
Lalu, al-Sayu>t}iy mendasari pendapatnya itu dengan hadi>th berikut.  
_________________   
                7Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}iy, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2015), 4-6.  
                8Ibid., 64.   
 
 

































 لاق ، سابع نبا نع ، ريبُج نب ديعس نع ، روصنم قيرط نم امھريغو ّيقھيبلاو مكاحلا جرخأو : لزُنأ
 معلص هلوسر ىلع هلزُني ﷲ ناكو ، مومجنلا عقاومب ناكو ، ايندلا ءامس ىلإ ةدحاو ًةلمج رْدقلا ةليل يف نآرقلا
 ضعب رثأ يف هضعب .٩   
al-H{a>kim, Baihaqiy, dan selain keduanya, meriwayatkan dari jalan yang 
dapat ditolong, dari Sa’i>d Ibn Jubair, dari Ibn ‘Abba>s, dia berkata: al-Qur’an 
diturunkan di Malam Qadar secara keseluruhan ke Langit Dunia, dan langit dunia 
itu adalah tempat bintang-bintang, dan Allah menurunkan al-Qur’an kepada 
Rasul-Nya SAW berangsur-angsur.               
Lalu, tentang tadabbur sebagai salah satu adab dari membaca al-Qur’an, 
Imam al-Sayu>t}i pun mengatakan hal yang sama dengan al-Ima>m al-Nawa>wi. 
Maklum, al-Nawa>wi hidup sebelum al-Sayut}i. Penulis al-Tibya>n itu hidup 631-
676 H, sementara al-Sayu>t}i hidup 849-911 H. 
 ِمﱡَھفﱠتلاَو ِرﱡبَدﱠتلِاب ُةَءاَِرقلا ﱡنَُستَو : ُرِيَنتَْستو ، ُروُد ﱡصلا ُحِرَشَْنت ِِهبَو ، ﱡَمَھلأا ُبُولْطَملاَو ُمَظَْعلأا ُدوُصْقَملا َُوَھف
 ُبُوُلقلا١٠ 
        
Dan, disunnahkan membaca (al-Qur’an) dengan tadabbur dan tafahhum: 
dialah maksud yang agung dan harapan yang penting. Dengan tadabbur dan 
tafahhum, dada akan lapang dan hati akan bersinar. 
Dalam mendasari pandangannya tentang salah satu adab membaca al-
Qur’an, al-Sayu>t}i mengutip firman Allah di dalam Surat S{a>d [38]: 29. 
 
_________________ 
           9Ibid., 64.   
              10Ibid., 163.  
  

































 ِٰبَبۡلَۡلٱ ْاُولُْوأ َر َّكَذََتِلَو ِۦِهٰتَياَء ْآوُرَّب َّدَ ِّل ٞكَٰرَبُم َكَِۡلإ ُٰهَنۡلَزَنأ ٌٰبَِتك٢٩   
       Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.11 
         
Dan, al-Sayu>t}i juga mengacu pada firman Allah di Surat al-Nisa’ [4]: 82. 
 اِٗيثَك اٰٗفَِلتۡخٱ ِهِيف ْاوُدََجَول ِ َّĬٱ ِۡيَغ ِدنِع ۡنِم َنَك َۡولَو َۚناَءۡرُقۡلٱ َنوُرَّبَدَتَي Ɔَََفأ٨٢   
       Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? Kalau kiranya 
Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya.12   
          
Imam al-Sayu>t}iy menjelaskan ungkapannya itu.13 Menurutnya, sifat itu 
adalah ia menyibukkan hatinya dengan memikirkan makna yang ada di lafal, 
sehingga ia mengerti makna setiap ayat, dan dia merenungkan perintah-perintah 
dan larangan, dan ia meyakini untuk menerima itu. Apabila yang lalu dia ada 
kekurangan, maka ia meminta maaf dan mohon ampun (beristighfar), dan apabila 
ia melalui ayat rahmat maka dia bergembira dan meminta, atau ayat azab maka 
dia memohon belas kasihan dan berlindung diri kepada Allah, atau melewati ayat 
yang mensucikan Allah maka dia mensucikan dan mengagungkan, atau ayat doa 
maka dia tunduk merendahkan diri dan berdoa.  
Muslim meriwayatkan dari Hudhaifah, ia berkata: Aku salat bersama Nabi  
_________________  
             11al-Qur’an, 38: 29.           
             12al-Qur’an, 4: 82.    
             13al-Sayu>t}iy, al-Itqa>n, 163-164.    
        
 

































suatu malam, maka Beliau membuka al-Baqarah maka beliau membaca al-
Baqarah, kemudian al-Nisa>’ maka beliau membacanya, kemudian Ali Imra>n, 
Beliau membaca pelan-pelan. Ketika Beliau melewati ayat yang di dalamnya 
tasbih, Beliau bertasbih. Ketika Beliau melewati ayat dengan permintaan maka 
Beliau meminta, dan ketika Beliau melewati ayat perlindungan diri, Beliau 
meminta perlindungan. 
Abu Dawud, al-Nasa’i, dan selain beliau berdua meriwayatkan dari Auf 
Ibn Malik, dia berkata: Aku berdiri salat bersama Nabi suatu malam. Maka Beliau 
berdiri salat, Beliau membaca Surat al-Baqarah. Beliau tidak melewati suatu ayat 
rahmat kecuali Beliau berhenti dan memohon. Dan, Beliau tidak melewati ayat 
azab kecuali Beliau berhenti dan meminta perlindungan. 
Abu Dawud serta al-Tirmidhi meriwayatkan hadi>th: “Siapa yang membaca 
wa al-Ti>n sampai selesai, maka hendaknya ia mengucapkan: bala> wa ana ‘ala> 
dha>lika min al-Sha>hidi>n. Dan, barangsiapa membaca la> uqsimu bi yaum al-
Qiya>mah sampai selesai alaisa dha>lika biqa>dir ‘ala> an yuh}yiya al-Mauta> [ayat 40], 
maka hendaknya ia mengucapkan: Balaa. Dan, barangsiapa membaca wa al-
Mursala>t maka ketika sampai fabi ayyi ha}di>th ba’dahu> yu’minu>n [ayat 50], maka 
hendaknya ia mengucapkan a>manna> Billa>h”.  
Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibn Abbas, bahwa Nabi SAW 
adalah ketika membaca sabbihisma Rabbika al-‘A’la>, maka beliau mengucapkan 
Subha>na Rabbiya al-‘A’la>.  

































Imam al-Tirmidhi dan al-Hakim dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW 
keluar pada sahabat-sahabat Beliau, dan Beliau membacakan pada mereka Surat 
al-Rahman dari awal hingga akhir, maka mereka diam, lalu Beliau bersabda: 
“Sungguh aku telah membacakannya pada jin, maka mereka adalah sebaik-baik 
yang ditolak daripada kalian. Aku tadi ketika sampai pada firman-Nya fabi ayyi 
a>la>’i Rabbikuma tukadhdhiba>n, jin berkata: dan tidak satu pun dari nikmat-
nikmat-Mu wahai Tuhan, kami dustakan, maka bagi-Mu segala pujian”. 
Ibn Marduwaih, al-Dailamiy, dan Ibn Abi al-Dunya – dan yang lain dari 
mereka – meriwayatkan hadi>th tentang doa dengan sanad yang lemah sekali, dari 
Jabir, bahwasannya Nabi SAW membaca wa idha> sa’alaka ‘iba>di> ‘anni> [Surat al-
Baqarah: 186], maka Nabi berdoa: “Ya Allah, Engkau memerintahkan berdoa dan 
Engkau menjamin dengan mengabulkan. Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu, aku 
penuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu bagi-Mu aku penuhi panggilan-Mu, 
sesungguhnya pujian dan nikmat itu kepunyaan-Mu, dan juga kerajaan tidak ada 
sekutu bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa Engkau adalah Dhat Yang Maha Esa, 
Tempat Bergantung, Engkau tiada beranak dan tidak pula diperanakkan dan tidak 
ada seorang pun yang setara dengan Dia. Dan Aku bersaksi bahwasannya janji-
Mu adalah benar, perjumpamaan dengan-Mu adalah benar, surga-Mu adalah 
benar, neraka-Mu adalah benar, kiamat akan datang, tidak ada keraguan di 
dalamnya, dan bahwasannya Engkau akan membangkitkan siapa saja yang ada di 
dalam kubur”. 

































Abu Dawud dan selain dia meriwayatkan dari Wa’il Ibn Hujr: Aku 
mendengar Nabi SAW membaca walad}d}a>lli>n, maka Beliau mengucapkan amin, 
Beliau memanjangkan suaranya dengan bacaan amin. Imam al-T{abra>ni> 
meriwayatkan dengan lafal dan dia berkata amin tiga kali, dan al-Baihaqi 
meriwayatkan dengan lafal dan berkata Rabbighfirli> a>mi>n. Abu ‘Ubaid 
meriwayatkan dari Abi Maisarah bahwa Jibril menuntun Rasulullah ketika di 
akhir Surat al-Baqarah itu dengan a>mi>n. 
Diriwayatkan dari Mu’adh Ibn Jabal bahwa Rasul ketika selesai Surat al-
Baqarah, Beliau mengucapkan a>mi>n. Imam al-Nawa>wiy berkata: Dan termasuk 
adab ketika membaca, misalnya Surat al-Taubah [9]: 30 dan al-Maidah [5]: 64, 
Rasul mengurangi suaranya. Demikianlah, dulu adalah al-Nakho’iy melakukan.  
B. Tadabbur Adalah Tujuan Puncak Membaca al-Qur’an 
Topik kedua dalam Teori Tadabbur ialah Tadabbur Adalah Tujuan 
Puncak Membaca al-Qur’an. Adapun yang mengemukakan adalah H{ikmat Ibn 
Bashi>r Ya>si>n dan Na>s}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar. 
     1. H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n  
Namanya H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n. Dia lahir di Iraq tahun 1955. Seorang 
profesor tafsir di Fakultas al-Qur’an dan Dirasat al-Ulya, Universitas Islam 
Madinah. Sebagian karyanya adalah Mausu>’ah al-S{ah}i>h} al-Masbu>r min al-Tafsi>r 
bi al-Ma’thu>r. Keahliannya adalah doktor di bidang Syariah Islamiyyah bagian al-
Qur’an dan al-Sunnah.  

































H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n menulis kitab Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n al-
Kari>m. Kitab ini terbit pertama kali tahun 2004. Ada 29 pembahasan di kitab                              
Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n al-Kari>m. Kitab Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n al-
Kari>m ini pada dasarnya memang ingin mengulas tadabbur. Oleh karena itu, 
H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n dalam pengantar karyanya Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n 
al-Kari>m mengatakan bahwa Allah telah memuliakan kita dengan diturunkannya 
al-Qur’an untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya, dan Allah 
menjadikan al-Qur’an sebagai nasihat, keberkahan, petunjuk, dan obat bagi 
penyakit yang ada di dalam hati. Dan, Allah memerintah kita untuk merenungkan 
nikmat-nikmat dan ayat-ayat atau tanda-tanda kekuasaan-Nya. Hal itu semua 
dilakukan untuk mewujudkan tujuan puncak (al-Gha>yah al-Kubra>), yaitu 
tadabbur terhadap firman Allah di dalam al-Qur’an. 14 
H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n dalam karyanya Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n al-
Kari>m menulis sebuah bab yang indah sekali al-Fahm wa al-Tadabbur huwa al-
Gha>yah min al-Tila>wah, dengan menyitir ungkapan al-Ima>m al-Nawa>wi dalam 
al-Tibya>n. 
 ﱠتلاَو َعوُشُخلا ُُهْنأَش ْنَُكيَْلف ، ِةَءاَِرقلا ِيف َعَرَش اَِذَإف َُرھَْشأَو ، َرَصُْحت َْنأ ْنِم َُرثَْكأ ِهَْيلَع ُِلَئلاﱠدلاَو ، ِةَءاَِرقلا َدْنِع َرﱡبَد
 ُبُوُلقلا ُرِْيَنتَْستَو ، ُروُدُصلا ُحِرَشَْنت ِِهبَو ، ُبُولْطَملا ُدْوُصْقَملا َُوَھف ، َرَكُْذت َْنأ ْنِم َُرھَْظأَو١٥ 
 
_________________ 
                 14H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n al-Kari>m (Riyad}: Da>r al-
H{ad}a>rah, 2004), 5.  
                15Ibid., 48.  
 
 

































Apabila memulai membaca, maka keadaannya harus khusyuk dan tadabur 
ketika membaca. Dalil-dalilnya lebih banyak daripada dibatasi dan lebih terkenal  
serta lebih terlihat daripada disebutkan. Maka, tadabbur itulah yang dimaksud 
yang dicari. Karena, dengan tadabbur dan paham, dada akan lapang dan hati akan 
bersinar. 
Seperti al-Nawa>wiy dan al-Sayu>t}iy, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n juga 
mendasari pemikirannya tentang tadabbur sebagai tujuan puncak membaca al-
Qur’an dengan hadi>th-hadi>th, tafsir, dan pendapat ulama di bawah ini. 
 تباث نب ديز ناكو–  هنع ﷲ يضر–  يحولا ِباﱠتُك دحأ وھو–  َرﱠبََدَتي يكل ؛ ةءارقلا متخ يف ِع ﱡرََستلا مدع ري
 ، َةبَْيُتق نع امھلاك يبايرفلاو ، ديبعوبأ جرخأ دقف ، اھيلع فقي نأ يغبني يتلا يناعملاو تايلآا ىلع فقيو
 لاق هنأ ديعس نب يحي نع ، سنأ نب كلام نع )) : ﱠبُح نب يحي ُنب ُدحمو انأ تنك ، لاجر اعدف ، نيسلاج با
 لاقف : لجرلا لاقف ؟ كيبأ نم َتعمس يذلاب ينربخأ : هل لاقف ، ٍتباث َنْبا َديز ىتأ هنأ يبأ ِْينََربَْخأ : فيك
 ديز لاقف ؟ ٍعبس يف نآرقلا ةءارق ىرت : مل ينلسو ، يلإ ﱡبحأ نيرشع وأ رھش فصن يف هأرقأ نئلو ، نسح
 لاقف ؟ كاذ : لاق ؟ كلأسأ ينإ : هيلع َِفَقأو هَرﱠبََدَتأ يكل ((١٦  
       Dan adalah Zaid Ibn Tha>bit – rad}iya Alla>h ‘anh – dan dia adalah salah satu 
penulis wahyu – melihat tidak tergesa-gesa di dalam mengkhatamkan al-Qur’an, 
maka hal itu agar dia dapat memperhatikan dan berhenti pada ayat-ayat dan 
makna-makna yang seharusnya dia berhenti pada ayat-ayat dan makna-makna itu. 
Maka, sungguh, Abu ‘Ubaid dan al-Faryabi, keduanya telah meriwayatkan dari 
Qutaibah, dari Malik Ibn Anas, dari Yahya Ibn Sa’id, bahwa dia berkata: “Aku 
dan Muhammad Ibn Yahya Ibn Hubbab sedang duduk, maka dia memanggil 
seorang laki-laki dan berkata: Beritahukanlah kepada aku dengan apa yang telah 
kamu dengar dari bapakmu? Lelaki itu lalu berkata: Bapakku telah memberitahu 
aku bahwa dia pernah datang kepada Zaid Ibn Tha>bit, lalu bapakku bertanya 
kepadanya: Bagaimana pendapatmu tentang membaca al-Qur’an dalam waktu 
tujuh hari? Zaid Ibn Tha>bit menjawab: Bagus, dan jika aku membacanya dalam 
_________________ 
               
              16Ibid., 48.   

































waktu setengah bulan atau dua puluh hari lebih aku suka, tanyalah kepadaku 
mengapa itu? Bapakku berkata: Sesungguhnya aku bertanya kepadamu. Zaid Ibn 
Tha>bit menjawab: Supaya aku bisa memperhatikan ayat-ayatnya dan berhenti 
padanya.”       
 
Menurut H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, riwayat yang berisi tentang Zaid Ibn 
Tha>bit yang bagus itu adalah mengenai persoalan “bagaimana” (kaif), dan bukan 
tentang masalah “berapa” (kam). Maka, pelajaran yang didapatkan dari riwayat  
yang berisi tentang Zaid Ibn Tha>bit yang bagus itu adalah mengenai “tadabbur”, 
dan bukan tentang “banyaknya bacaan”.    
Kemudian, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengutip apa yang dikatakan oleh 
al-Qurt}ubi bahwa kebanyakan ulama menyukai tartil dalam membaca al-Quran. 
Hal itu agar yang membaca al-Qur’an dapat memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an 
dan memahami makna-maknanya. 
Setelah itu, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengutip maqa>lah al-‘Ajuriy tentang 
akhlak seorang yang berilmu (a>lim) antara dirinya dan Tuhannya. 
 ))، هلاوم نع ُمَْھفْلا ﷲ ملاك ةولات يف ُه ﱡَمھ  بدأتم هب رمأ ام عيضي لائل ؛ ُهِْقفْلا معلص لوسرلا ننس يفو
 ةنيكسلاب انوھ ضرلأا ىلع يشمي ، اھلذ نم عزجي لاو ، اھزع يف ايندلا لھأ سقانيلا ، ةنسلاو نآرقلاب
 ٌةبيصمف ﷲ ركذ نع ُُهبلق غرف نإ ، رابتعلااو مھفلاب ُهبلق ٌلغتشمو ، راقولاو ﷲ عاطأ نإو ، ةميظع هدنع زع 
 نيلفاغلا ناسلب ُربتعيو نيركاذلا عم ﷲ ركذي ، نيبم هدنع نارسخف ، ٍمھف روضح ريغب لجو ((١٧      
1. Perhatiannya di dalam membaca Kalam Allah adalah memahami 
Tuhannya dan di dalam membaca hadi>th Rasul adalah memperdalam (al-Fiqh), 
agar dia tidak kehilangan yang diperintah Allah dan Rasul-Nya. 
 
_________________ 
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2. Tidak berlebih-lebihan di dalam  kemewahan sebagai penduduk dunia. 
3. Tidak bersedih hati dengan kekurangannya. 
4. Berjalan di muka bumi lemah-lembut dengan tenang dan hormat. 
5. Hatinya sibuk dengan pemahaman dan mengambil pelajaran (iktibar). 
6. Jika hatinya kosong dari ingat kepada Allah, maka hal itu adalah 
musibah yang besar baginya. 
7. Jika dia taat kepada Allah tanpa hadirnya pemahaman, maka hal itu 
merupakan kerugian yang jelas sekali baginya. 
8. Mengingat Allah bersama orang-orang yang mengingat Allah dan 
mengambil pelajaran dengan lisan orang-orang yang lupa.  
 
Lalu, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengutip sebuah hadi>th dengan sanad dari 
‘A<li>y Ibn ‘Abi> Ta>lib tentang arti “ahli fikih” atau “orang yang sangat alim” 
(faqi>h) sebenar-benarnya “ahli fikih” atau “orang yang sangat alim” (faqi>h). 
 بلاط يبأ نب يلع نع هدنسب َيِوُرَو–  هنع ﷲ يضر–  لاق )) : طﱢنُقي مل نم ؟ هيقفلا قح ، هيقفلاب ْمُُكئﱢَبُنا لاأ
 لاو ، هريغ ىلإ نآرقلا كرتي ملو ، ﷲ ركم مھن ﱢمؤي ملو ، ﷲ يصاعم يف مھل صﱢخري ملو ، ﷲ ةمحر نم
ق يف ريخ لاو ، ٍمﱡَھَفت هيف سيل ٍهﱡَقَفت يف ريخ لاو ، ٌهﱡَقَفت اھيف سيل ٍةدابع يف َرْيَخ ٌرﱡبََدت اھيف سيل ٍةءار ((١٨ 
Diriwayatkan dengan sanadnya dari ‘A<li>y Ibn ‘Abi> Ta>lib, dia berkata: 
“Maukah kalian aku beritahu tentang “ahli fikih” atau “orang yang sangat alim” 
(faqi>h) sebenar-benarnya “ahli fikih” atau “orang yang sangat alim” (faqi>h)? 
Yaitu: 1. orang yang tidak berputus asa dari rahmat Allah, 2. orang yang tidak 
mengizinkan di dalam bermaksiat kepada Allah, 3. orang yang tidak mengamini 
tipu daya kepada Allah, 4. orang yang tidak meninggalkan al-Qur’an kepada 
selain dia, 5. tidak ada kebaikan di dalam ibadah yang di dalamnya tidak ada 
pendalaman, 6. tidak ada kebaikan di dalam pendalaman yang di dalamnya tidak 
ada kepahaman, 7. dan tidak ada kebaikan di dalam membaca al-Qur’an yang di 
dalamnya tidak ada tadabbur”.   
  
Lalu, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n menegaskan lagi bahwa sesungguhnya 
tilawah yang sebenar-benarnya tilawah itu tidak sebatas pada “qiraah” dan “tartil”  
_________________ 
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saja. Dan, sesungguhnya tilawah itu hanya memancarkan pemahaman dan 
pengamalan. 
H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n lalu menyitir hadi>th dari Ibn Abbas tentang tafsir 
firman Allah di Surat al-Baqarah [2]: 121. 
 ىلاعت هلوق ريسفت يف سابع نبا نع تبث دقو ) : هتولات قح ، هنولتي ( لاق )) : هعابتا قح هنوعبتي ((١٩ 
Dan, sungguh telah tetap dari Ibn ‘Abbas di dalam tafsir firman Allah 
yatlu>nahu>, h}aqqa tila>watih (al-Baqarah [2]: 121), Ibn ‘Abbas berkata: mereka 
mengikuti al-Qur’an dengan sebenar-benarnya mengikuti.    
Lalu, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengutip hadi>th dari Mujahid. 
 يرصبلا نسحلا نع تبثو ، هلثم دھاجم نع تبثو )) : ام نولكيو هھباشتمب نونمؤيو ، همكحمب نولمعي
 هملاع ىلإ مھيلع لكشأ ((٢٠  
Dan, telah tetap dari Mujahid serupa dengan hadi>th itu dan telah tetap dari 
al-H{asan al-Bas}riy: “Mereka mengamalkan dengan ayat-ayat yang pasti dan 
mereka percaya dengan ayat-ayat mutasha>bihat, serta mereka menimbang apa 
yang samar bagi mereka kepada orang yang mengerti”.  
Selanjutnya, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengutip al-Qurthubi lagi. 
 نآرقلا ةولات نع يبطرقلا لاقو )) : ىوصقلا ةياغلا لصح دقف ، هاضتقمب لمعو ، مھفتو ربدت ةءارق أرق نمف
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Dan, al-Qurt}ubiy mengatakan tentang membaca al-Qur’an: “Maka, siapa 
yang membaca dengan memperhatikan ayat-ayatnya (tadabbur) serta memahami  
(tafahhum), dan mengamalkan ketentuannya, maka dia sungguh telah memperoleh 
tujuan yang akhir (tujuan puncak), yang seorang tidak mempunyai tujuan puncak 
di belakangnya tujuan puncak itu.   
Kemudian, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n menyimpulkan, bahwa “tadabbur” 
adalah perintah Allah yang penting. Dan, tadabbur adalah tujuan puncak dari 
membaca al-Qur’an dan mendengarnya.             
 هعامسو نآرقلا ةولات نم ىربكلا ةياغلا هنأو ، مھم هرمأ ربدتلا نأ٢٢   
H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n juga memberikan pandangannya bahwa hadi>th 
Nabi yang memberikan kedudukan seorang yang mahir membaca al-Qur’an akan 
bersama para malaikat, hal itu adalah merupakan berita gembira bagi orang yang 
membaca dengan memperhatikan ayat-ayatnya (tadabbur), merenungkan, dan 
memahami. 
H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n juga masih mendasari pandangannya tentang 
tadabbur dengan mengatakan bahwa sungguh telah sampai sejumlah hadi>th sahih 
populer, yang di dalamnya ada perintah untuk membaikkan suara. al-Ha>fidh Ibn 
Kathi>r menyebut hadi>th itu di kitab “Fad}a>il al-Qur’a>n”, kemudian Ibn Kathi>r 
berkata: “Maksudnya: bahwa yang dimaksud secara syariat sesungguhnya adalah 
membaguskan dengan suara yang bisa mendorong pada tadabbur al-Qur’an, 
_________________ 
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memahami, khusyuk, tunduk, dan berserah diri untuk taat...”. 23  
Maka, kata H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, kita seharusnya bersungguh-
sungguh ketika membaca al-Qur’an dengan bangunnya akal dan tidak adanya 
kelinglungan pikiran, dan sabar terhadap hal itu, dan memikirkan besarnya pahala 
membaca dan tadabbur, serta faedah-faedah membaca al-Qur’an di dunia dan 
akhirat, karena sesungguhnya bangunnya akal dan kehadirannya dengan niat yang  
benar di dalam bangunnya akal itu adalah merupakan buah yang agung. 
2. Nas}ir Ibn Sulaima>n Ibn Muh}ammad al-‘Umar 
Ulama kedua yang menyampaikan topik Tadabbur Adalah Tujuan Puncak  
Membaca al-Qur’an adalah Nas}ir Ibn Sulaima>n Ibn Muh}ammad al-‘Umar. Dia 
lahir tahun 1952, dari kabilah Bani Khalid yang terkenal. Jenjang pendidikan 
akademisnya adalah S1 di Fakultas Syariah, Riyad, gelar magisternya diperoleh 
tahun 1979 dari Ushuluddin, tafsir hadis, sementara gelar doktornya diperoleh 
tahun 1984 bidang al-Qur’an dan ilmu-ilmunya, dan gelar profesornya diperoleh 
tahun 1993.  
Nas}ir Ibn Sulaima>n Ibn Muh}ammad al-‘Umar adalah Ketua Organisasi 
Dunia untuk Tadabbur al-Qur’an. Karyanya kira-kira sebanyak 40 buah kitab dan 
risalah. Salah satu kitab karyanya ialah Afala> yatadabbaru>n al-Qur’an. Nas}ir Ibn 
Sulaima>n Ibn Muh}ammad al-‘Umar menulis kitab itu juga untuk menyampaikan 
_________________ 
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tadabbur. Oleh karena itu, ia menulis dalam kata pengantar kitab karyanya, Afala> 
yatadabbaru>n al-Qur’an, bahwa tadabbur itu adalah jalan kemenangan dan jalan 
kebahagiaan dunia-akhirat.  
Menurut Nas}ir Ibn Sulaima>n Ibn Muh}ammad al-‘Umar, tujuan yang 
dimaksud dari belakang turunnya al-Qur’an adalah tadabbur. Nas}ir Ibn Sulaima>n 
Ibn Muh}ammad al-‘Umar mengungkapkan pandangannya berikut ini. 
 رﱡبَدﱠتلا يھ نآرقلا لازنإ ءارو نم ةدوصقملا ةياغلا نأ .٢٤ 
Lalu, Sulaima>n menyitir pendapat Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah mengenai 
tadabbur. Menurut Sulaima>n, Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah menyatakan makna 
tadabbur seraya mengokohkan bahwa tadabbur dan ta’ammul di dalam al-Qur’an 
adalah tujuan (al-gha>yah) dari diturunkannya al-Qur’an, tidak hanya membacanya  
tanpa pemahaman dan tadabbur. 
Dalam hal itu, kata Sulaima>n, Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah mendasari 
pendapatnya dengan ayat-ayat al-Qur’an. Ada empat ayat yang dijadikan dasar 
pendapatnya.  
Pertama, Surat S{a>d [38]: 29. 
 ِٰبَبۡلَۡلٱ ْاُولُْوأ َر َّكَذََتِلَو ِۦِهٰتَياَء ْآوُرَّب َّدَ ِّل ٞكَٰرَبُم َكَِۡلإ ُٰهَنۡلَزَنأ ٌٰبَِتك٢٩   
       Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.25 
 _________________ 
                 24Na>s}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar, ‘Afala> Yatadabbaru>n al-Qur’a>n (Riyad}: Da>r al-H{ad}a>rah, 
2011), 115.  
                 25al-Qur’an, 38: 29.                  

































Kedua, Surat Muhammad [47]: 24 
 ٓاَُهلاَفَۡقأ ٍبوُلُق ٰ َȇَ َۡمأ َناَءۡرُقۡلٱ َنوُرَّبَدَتَي Ɔَََفأ٢٤  
 
       Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati 
mereka terkunci.26 
 
Ketiga, Surat al-Mukminun [23]: 68 
 َِيل َّوَۡلٱ ُمُهَٓءَاباَء ِۡتَأي َۡمل ا َّم مُهَٓءاَج َۡمأ َلۡوَقۡلٱ ْاوُرَّب ََّدي َۡملََفأ٦٨   
 
       Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau 
apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu.27 
 
Keempat, Surat al-Zukhruf [43]: 3 
 َنوُلِقۡعَت ۡمُكَّلَعَّل ا ِّٗيبَرَع ًانءَٰۡرُق ُٰهَنۡلَعَج اَِّنإ٣   
 
       Artinya: Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahami(nya). 28 
 
Lalu, Sulaima>n menambahkan bahwa Ibn al-Qayyim juga mengutip 
pendapat al-Hasan, bahwa al-Qur’an turun agar dipahami (ditadabburi) dan 
diamalkan. Oleh karena itu, untuk memperkuat pemikirannya mengenai Tadabbur 
Adalah Tujuan Puncak Membaca al-Qur’an, Sulaima>n juga mengingatkan 
________________ 
                 26al-Qur’an, 47: 24.  
                 27al-Qur’an, 23: 68.  
                 28al-Qur’an, 43: 3.  

































kebiasaan kaum salaf untuk mengkhatamkan al-Qur’an. Sulaima>n tetap mengurai 
dan mengapresiasi kebiasaan bagus mengkhatamkan al-Qur’an itu. Dia 
menyatakan bahwa Nabi telah menjelaskan bahwa orang yang mahir dengan al-
Qur’an itu berada dalam martabat para Malaikat Mulia. Lalu, Sulaima>n menyitir  
hadith dari Aishah, bahwa Nabi bersabda: “Perumpamaan orang yang membaca 
al-Qur’an – dan dia hafal – bersama para Malaikat yang mulia, dan perumpamaan  
orang yang membaca al-Qur’an – dan dia bersugguh-sungguh sekali untuk 
membacanya dengan lancar – maka baginya dua pahala”. 
ع تلاق اھنع ﷲ يضر ةشئاع ن : معلص ﷲ لوسر لاق )) : ةرفسلا عم هل ظفاح وھو نآرقلا أرقي يذلا لثم
 نارجأ هلف ديدش هيلع وھو ُهَُدھاََعَتي وھو أرقي يذلا لثمو ةرربلا ماركلا ((٢٩  
Dan, selanjutnya, Sulaima>n menandaskan bahwa orang yang tidak 
membaca al-Qur’an masuk di dalam kategori yang sama dengan orang yang 
memutuskan al-Qur’an. Dan, ini, kata Sulaima>n, adalah keadaan manusia 
kebanyakan. Jika di bulan Ramadan, mereka tekun membaca al-Qur’an, tetapi 
setelah Ramadan mereka memutuskan sebelas bulan. Padahal, kata Sulaima>n 
mengingatkan, ada sebuah riwayat dari sebagian ulama salaf bahwa tidak 
seyogyanya bagi seorang muslim melewatkan 40 hari tanpa mengkhatamkan al-
Qur’an. 
Sulaima>n selanjutnya semakin mendasari pandangannya tentang 
________________   
              29Sulaima>n, Afala> Yatadabbaru>n, 104. Apa yang dikatakan Sulaima>n juga al-Sayu>t}iy di al-
Itqa>n menulis khusus tentang adab membaca al-Qur’an dengan memberikan riwayat-riwayat 
mengenai kebiasaan mengkhatamkan al-Qur’an.  

































keutamaan mengkhatamkan al-Qur’an itu dengan riwayat-riwayat yang 
menceritakan kebiasaan kaum salaf untuk mengkhatamkan al-Qur’an. Disebutkan 
ada Sa’i>d Ibn Zubair yang mengkhatamkan al-Qur’an setiap dua malam dalam 
Ramadan, Abu H{arrah Wa>sil Ibn Abd al-Rah}ma>n yang mengkhatamkan al-Qur’an 
setiap dua malam, Abu> Bakr Ibn ‘Iyya>sh tinggal selama 60 tahun dan 
mengkhatamkan al-Qur’an setiap hari satu khataman. Seterusnya, Sulaima>n 
menyebutkan ada yang mengkhatamkan al-Qur’an dalam tujuh hari dan ada pula 
yang mengkhatamkan dalam tiga hari. Demikian pula, ada yang membaca al-
Qur’an di waktu menjelang Subuh separuh atau sepertiga dari al-Qur’an. Ada 
yang mengkhatamkan siang satu kali khataman setiap harinya dan khatamnya di 
saat berbuka dan setiap khatam berdoa. 30   
Namun, Sulaima>n lalu dengan tegas mempertanyakan bahwa apa 
sebenarnya yang dimaksud dengan “tilawah al-Qur’an”? Apakah ia membaca la- 
fal-lafal dan huruf-hurufnya saja? Tentu tidak menurut Sulaima>n! Sebab, kata 
Sulaima>n, kalau kebiasaan bagus kaum salaf mengkhatamkan al-Qur’an itu hanya 
lafal-lafal dan huruf-hurufnya saja, maka kuatir akan seperti perilaku atau 
kebiasaan Yahudi dan Nasrani. Perilaku mereka, kata Sulaima>n, sudah 
disampaikan oleh Allah di dalam Surat al-Baqarah [2]: 78. 
 َنوُّنُظَي َّƅِإ ۡمُه ۡن˯ َِّناََمأ ٓ َّƅِإ َٰبَتِكۡلٱ َنوُمَلۡعَي ƅَ َنوُّيُِّمأ ۡمُهۡنِمَو٧٨  
_________________ 
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       Artinya: Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui al-
Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-
duga. 31 
 
Menurut Sulaima>n, al-Ama>niy adalah membaca saja, tidak ada ruh di 
dalamnya. Dengan demikian, kesimpulan Sulaima>n, ialah bahwa “tilawah al-Qur- 
’an” atau “membaca al-Qur’an” harus dengan “tadabbur”.        
 ، نآرقلا ِرﱡبََدت نم ةولاتلا عم ﱠُدب لاف ، نذإ ...٣٢ 
   
C. Tadabbur Adalah Kunci Mendapat Pengaruh al-Qur’an 
Topik ketiga dari Teori Tadabbur yang diusung oleh empat ulama al-
Qur’an ialah Tadabbur Adalah Kunci Mendapat Pengaruh al-Qur’an. Dan, yang 
menyampaikan adalah H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n dan Na>s}ir Ibn Sulaima>n al-
‘Umar.    
    1. H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n 
Dalam kitab karyanya Manhaj Tadabbur al-Qur’an al-Kari>m, H{ikmat Ibn 
Bashi>r Ya>si>n menulis sebuah bab berjudul Kaifa Yatimmu al-Tadabbur wa al-
Ta’aththur bi al-Qur’a>n (Bagaimana Menyempurnakan Memperhatikan Ayat-Ayat 
[Tadabbur] dan Terpengaruh dengan al-Qur’an [Ta’aththur]? Di bab itu, 
H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengatakan bahwa terpengaruh al-Qur’an itu 
merupakan masalah yang terpenting di dalam kehidupan kita sehari-hari bagi 
_________________ 
               31al-Qur’an, 2: 78. 
               32Sulaima>n, Afala> Yatadabbaru>n, 109. 

































siapa yang mencari sebuah kehidupan yang baik, dan itu yang dimaksud dengan 
terpengaruh dengan al-Qur’an ialah ketenangan hati, kesenangan diri, naiknya 
iman ke derajat yang tinggi, dan mendatangkan keterpengaruhan itu harus dengan 
kehadiran hati serta pendengaran, dan pengaruh itu tidak terbatas kepada kaum 
muslimin saja, tetapi juga membekas di dalam diri lainnya dan dapat mengubah 
jalan hidup mereka. Dan, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n memberi contoh dari 
gambaran pengaruh yang sudah diperoleh perempuan Inggris (Aisyah Barjat Hau-  
ni), ketika ia berkata: “Aku tidak akan bisa bilamana aku berusaha menyifati al-
Qur’an yang al-Qur’an meninggalkannya di dalam hatiku, maka aku belum 
menetapkan diriku selesai dari membaca surat yang ketiga dari al-Qur’an sampai 
kamu menemuiku bersujud kepada Pencipta alam, maka ini adalah shalat 
pertamaku di dalam Islam”. 33 
H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n lalu menyatakan bahwa ulama telah 
memperhatikan bagaimana cara bertadabbur kepada al-Qur’an dan terpengaruh 
dengannya, dan setiap cara memiliki arah, akan tetapi tujuan puncaknya (al-
gha>yah) adalah satu, yaitu mengindahkan Allah, yaitu semua yang ada di dalam 
al-Qur’an. 
Lalu, untuk mendukung pernyataannya mengenai perhatian ulama 
terhadap kaifiyah (cara) mentadabburi al-Qur’an dan mendapatkan pengaruh 
darinya, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n menyitir sebuah riwayat dari Muslim al-
_________________ 
33H{ikmat, Manhaj Tadabbur, 63.                  

































Khawwa>s}. Isi yang ada di riwayat Muslim al-Khawwa>s} itu memang bisa 
diterapkan untuk mentadabburi al-Qur’an dan mendapatkan pengaruh darinya.   
Muslim al-Khawwa>s} berkata: “Adalah aku membaca al-Qur’an, maka aku tidak 
merasakan manisnya, maka aku katakan pada diriku: Bacalah al-Qur’an seakan-
akan kamu mendengarnya dari Rasulullah SAW. Muslim al-Khawwa>s} berkata: 
Maka datanglah manisnya sedikit. Kemudian, aku berkata kepada diriku: Bacalah 
al-Qur’an itu seakan-akan kamu mendengarnya dari Jibril AS ketika dia 
mengabarkan al-Qur’an kepada Nabi SAW. Muslim al-Khawwa>s} berkata: Maka  
bertambahlah manisnya. Kemudian, aku berkata kepada jiwaku: Bacalah al-
Qur’an seakan-akan kamu mendengarnya dari Allah SWT ketika Dia berfirman, 
maka datanglah manisnya semuanya”. 34 
Praktik ini, menurut H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, adalah merupakan “tujuan 
merenung” (gha>yat al-Ta’ammul) dan merupakan “merenung tujuan” (ta’ammul 
al-Gha>yah). Kemudian, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengutip pendapat Ibn al-
Qayyim al-Jauziyyah. Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah berkata: “Jika kamu ingin 
mengambil manfaat dengan al-Qur’an, maka kumpulkan hatimu ketika membaca 
dan mendengarnya, dan dengarkan telingamu, dan hadirkan kehadiran orang yang  
diajak bicara dengan al-Qur’an yang Allah berfirman kepadanya, karena 
sesungguhnya al-Qur’an itu percakapan dari Allah untukmu melalui lisan Rasul-
Nya. 35 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah lalu menyitir firman Allah di Surat Qa>f [50]:  
_________________ 
         34Ibid., 63-64.  
                 35Ibid., 64.  


































  ٞديِهَش َوَُهو َعۡم َّسلٱ َقۡلَأ َۡوأ ٌبۡلَق ۥَُل َنَك نَِمل ٰىَرۡكَِل َِكٰلَذ ِف َِّنإ٣٧  
       Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan 
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. 36 
 
Dan, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengakhiri tulisan di bab Kaifa Yatimmu 
al-Tadabbur wa al-Ta’aththur bi al-Qur’a>n dengan mengatakan bahwa jika sudah 
diperoleh pengaruh di hati, maka pengaruh itu akan berbekas pada anggota badan 
yang lain, dan barangkali, mata itu terpengaruh dengan menangis, maka ketika air 
matanya bercucuran karena takut kepada Allah, maka hal itu sesungguhnya adalah 
bukti inderawi diperolehnya tadabbur dan ta’aththur. 37 
    2. Nas}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar 
Demikian pula, Na>s}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar di dalam kitab karyanya, 
‘Afala> Yatadabbaru>n al-Qur’a>n, mengatakan sebagai berikut. 
 ُباَوَجَْلا ؟ َِنآُْرقْلِاب ُرﱠَثَأَتن َلا َاُنلَعَْجي ْيِذﱠلا اَم ىََرت : ِتََوِلاِتب َانْلِغُش اننلأ ِهِْيفِرﱡبَدﱠتلا ِنَع ِهِظْفِحَو ِه٣٨  
Anda bisa melihat apa yang menyebabkan kita tidak terpengaruh dengan 
al-Qur’an. Jawabnya adalah karena sesungguhnya kita disibukkan dengan 
membaca dan menghafalnya daripada memahaminya. 
 
_________________  
                36al-Qur’an, 50: 37.  
                37H{ikmat, Manhaj Tadabbur , 65.  
                38Sulaima>n, ‘Afala> Yatadabbaru>n, 110.  
 
 

































Lalu, Na>s}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar mengutip firman Allah di Surat S{a>d 
[38]: 29.  
 ِٰبَبۡلَۡلٱ ْاُولُْوأ َر َّكَذََتِلَو ِۦِهٰتَياَء ْآوُرَّب َّدَ ِّل ٞكَٰرَبُم َكَِۡلإ ُٰهَنۡلَزَنأ ٌٰبَِتك٢٩   
       Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.39 
 
Yakni, bahwa tujuan dari turunnya al-Qur’an itu adalah tadabbur 
(memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an) dan mengamalkan. Maka, jadikan 
membacanya itu sebagai kesibukan dan menghafalnya sebagai tugas harian dan 
perlombaan. 40 
Sesungguhnya keadaan ini, kata Na>s}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar, 
bertentangan dengan keadaan yang diperintah oleh Allah dengan membaca al-
Qur’an. Allah berfirman di Surat al-Muzzammil [73]: 4. 
 
   Ɔًِيتَۡرت َناَءۡرُقۡلٱ ِِّلتَرَو ِهَۡيلَع ِۡدز َۡوأ٤  
 
       Artinya: atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah al-Quran itu dengan 
perlahan-lahan. 41 
 
Surat al-Muzzammil [73]: 4 itu maknanya, menurut Na>s}ir Ibn Sulaima>n 
al-‘Umar, adalah bi tamahhulin wa tarassul, dengan pelan-pelan dan perlahan-la- 
_________________ 
                  
                  39al-Qur’an, 38: 29.            
                  40Sulaima>n, Afala> Yatadabbaru>n, 110. 
                  41al-Qur’an, 73: 4.    
 
 


































Na>s}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar juga menyitir penafsiran Ibn Kathi>r untuk 
memperkuat pandangannya tentang tadabbur. Ibn Kathi>r, kata Sulaima>n, juga 
mengatakan bahwa membaca secara tartil itu maknanya ialah membantu untuk 
memahami al-Qur’an dan memperhatikan ayat-ayatnya. Maka, Dia menjadikan 
memahami dan memperhatikan ayat-ayatnya itu sebagai sebab bagi perintah 
membaca al-Qur’an secara tartil. Dan, Sulaima>n juga mengutip pendapat al-
Shauka>ni yang mengatakan: “Bacalah al-Qur’an itu pelan dengan memperhatikan 











_________________       
                42Sulaima>n, ‘Afala> Yatadabbaru>n, 110.  
                43Ibid., 110. 
 

































TADABBUR SEBAGAI TEMA SENTRAL AYAT TAISI<R AL-QUR’AN 
 
 
A. Model Tafsir bi al-Ma’thu>r 
Mufassir al-T{abariy dan Ibn Kathi>r tidak mengungkapkan tema sentral 
Ayat Taisi>r al-Qur’an. Kedua mufassir itu hanya menafsirkan apa yang ada pada 
teks al-Qur’an. Hal itu bisa dimaklumi, karena model tafsir keduanya adalah 
ma’thu>r.    
Keperluan penafsiran yang ada pada teks al-Qur’an itu sendiri dengan 
rujukan pada penjelasan dan perincian yang datang dari al-Qur’an, hadi>th-hadi>th 
Rasul, atsar sahabat, dan tabi’in. Itulah tafsi>r bi al-Ma’thu>r.1 Keperluannya adalah 
tuntutan zamannya terhadap penafsiran al-Qur’an yang didasarkan pada 
penjelasan dan perincian yang datang dari al-Qur’an sendiri, hadi>th-hadi>th Rasul, 
atsar sahabat, dan tabi’in, sehingga kalau penafsirannya sudah ada sumber 
langsung kepada penjelasan dan perincian yang datang dari al-Qur’an, hadi>th-
hadi>th Rasul, atsar sahabat, dan tabi’in, itulah kebenaran. Atau, penafsiran itu 
benar karena didasarkan pada pada penjelasan dan perincian yang datang dari al-
Qur’an sendiri, hadi>th-hadi>th Rasul, atsar sahabat, dan tabi’in.  
_________________ 
          1Muh}ammad H{usain al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Hadi>th, 2012), 
137.           

































Kebutuhan zaman al-T{abariy dan Ibn Kathi>r waktu itu adalah demikian. 
Baik al-T{abariy maupun Ibn Kathi>r hanya mengatakan bahwa kemudahan al-
Qur’an itu terdiri dari kemudahan lafal dan makna. Sementara al-Ra>zi> - yang  oleh 
al-Dhahabi dimasukkan ke dalam tafsir bi al-Ra’yi al-Ja>’iz (tafsir bi al-Ra’y yang 
boleh) – dan apalagi Ibn ‘A<shu>r, yang hidup di zaman modern karena lahir di 
Tunisia, September 1879 M, dan wafat di al-Mursiy, Tunisia, 12 Agustus 1973, 
maka keduanya menafsirkan al-Qur’an dengan pemahaman secara utuh, termasuk 
yang dimaksud penulis di sini ialah tema sentral dari Ayat Taisi>r al-Qur’an.  
Tafsirnya Ibn ‘A<shu>r berjudul al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. Ia adalah tafsir 
yang bernilai. Dia menyelesaikan selama 40 tahun. Berisi faedah-faedah, makna-
makna yang halus. Dia menjelaskan metode tafsirnya. Dia menaruh perhatian 
kepada penjelasan mengenai ‘macam-macam’ keistimewaan al-Qur’an, sastra 
bahasa Arab, dan susunan kalimat. Ibn ‘A<shu>r juga peduli pada penjelasan 
mengenai kaitan satu ayat dengan satu ayat yang lain. Dan, Ibn ‘A<shu>r tidak 
meninggalkan sebuah surat al-Qur’an kecuali dia menjelaskan tema sentral surat 
itu. Oleh karena itu, Ibn ‘A<shu>r menerangkan masalah takrir atau pengulangan 
ayat, sehingga dari penjelasannya tentang takrir atau pengulangan ayat itu, penulis 
akhirnya dapat memahami “maksud” Ayat Taisi>r al-Qur’an.   
Meskipun al-Ra>zi oleh al-Dhahabi dimasukkan ke dalam tafsir bi al-Ra’yi 
al-Ja>’iz (tafsir bi al-Ra’y yang boleh), al-Ra>zi masih tidak meninggalkan ma’thu>r 
dalam arti masih ada dasar hadi>th-hadi>th Rasul pada tafsir-tafsirnya yang tertentu, 
misalnya tentang nama surat al-Qamar dan lainnya. Demikian pula Ibn ‘A<shu>r. 

































Oleh karena itu, tafsir mereka yang mungkin disebut sebagai tafsir bi al-Ra’yi 
bukan berarti penafsiran mereka berdua tidak mau dengan hadi>th-hadi>th Rasul. 
Kedua mufassir ini kalau dikenal sebagai mufassir dengan tafsir bi al-Ra’yi, maka 
hal itu dapat dimaklumi karena tafsi>r bi al-Ma’thu>r sudah ada. Yang dilakukan al-
Ra>zi dan Ibn ‘A<shu>r adalah memberikan pemahaman yang berbeda dari 
penafsiran pendahulunya. Maka, selebihnya, dari yang ma’thu>r itu, al-Ra>zi dan 
Ibn ‘A<shu>r merasa perlu untuk menjelaskan Ayat Taisi>r al-Qur’an secara utuh 
dengan menjelaskan masalah pengulangan dan tema sentralnya. 
Konsep al-Ra>zi dan Ibn ‘A<shu>r yang mengajukan tadabbur sebagai 
penafsiran utuh dari Ayat Taisi>r al-Qur’an seakan mendapat dukungan dari empat 
ulama al-Qur’an, yaitu: Abu> Zakariyya Yah}ya> Ibn Sharaf al-Nawawiy, Jala>l al-
Di>n Abd al-Rah}ma>n al-Sayu>t}iy, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, dan Na>s}ir Ibn 
Sulaima>n al-‘Umar. Mereka mengemukakan wawasan pemikiran mengenai 
Tadabbur al-Qur’an.  
Abu> Zakariyya Yah}ya> Ibn Sharaf al-Nawawiy yang hidup lebih dulu dari  
Ibn Kathi>r saja juga sudah menulis kitab yang salah satu isinya mengulas tentang 
tadabbur. Bahwa tadabbur adalah adab membaca al-Qur’an, tujuan puncak 
membaca al-Qur’an, dan kunci mendapat pengaruh dari al-Qur’an. Demikian 
pula, al-Sayu>t}iy menulis dalam al-Itqan, bahwa salah satu adab membaca al-
Qur’an adalah tadabbur. Apalagi, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n dan Na>s}ir Ibn 
Sulaima>n al-‘Umar yang memang ulama al-Qur’an di zaman modern. 

































Meskipun al-T{abariy maupun Ibn Kathi>r tidak menyebut istilah tadabbur 
ketika menafsirkan Ayat Taisi>r al-Qur’an, tetapi kedua mufassir itu tetap 
menyebut istilah tadabbur ketika menafsirkan ayat lain, yaitu Surat al-Nisa>’ [4]: 
82 dan Surat Muh}ammad [47]: 2. Dalam penafsirannya terhadap Surat al-Nisa>’ 
[4]: 82, ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>i>l Ibn Kathi>r mengatakan sebagai berikut.  
 ، ةغيلبلا هظافلأو ةمكحملا هيناعم مھفت نعو هنع ضارعلاا نع مھل ايھانو نآرقلا ربدتب مھل اًرمآ ىلاعت لوقي
 ، قح نم قح وھف ديمح ميكح نم ليزنت هنلأ ضراعت لاو ، بارطضالاو هيف فلاتخالا هنأ مھل اًربخمو
 ىلاعت لاق اذھلو ) اھلافقأ بولق ىلع مأ نآرقلا نوربدتي لافأ (ق مث لا ) ﷲ ريغ دنع نم ناك ولو ( ناك ول يأ
 يأ ، افلاتخا هيف اودجول مھنطاوب يف نيقفانملاو نيكرشملا ةلھج نم لوقي نم هلوقي امك ، اقلتخم لاعتفم
 ﷲ دنع نم وھف فلاتخلاا نم ملاس اذھ يأ ، اريثك اداضتو ابارضطا ...٢  
Allah berfirman seraya memerintah kepada mereka (orang-orang munafik) 
untuk mentadabburi (memperhatikan ayat-ayat) al-Qur’an dan melarang mereka 
untuk menjauhi mentadabburi (memperhatikan ayat-ayat) al-Qur’an dan 
memahami makna-maknanya yang pasti (muh}kamah) dan lafal-lafalnya yang 
fasih, dan Allah mengabarkan pada mereka bahwa al-Qur’an itu tidak ada 
perbedaan dan kekacaubalauan di dalamnya, dan juga tidak ada pertentangan 
(kontradiktif interminus), karena sesungguhnya al-Qur’an itu diturunkan dari Dhat 
Yang Bijaksana dan Terpuji. Maka, al-Qur’an itu adalah kebenaran dari Dhat 
Yang Maha Benar. Oleh karena itu, Allah berfirman: afala> yatadabbaru>n al-
Qur’a>n am ‘ala> qulu>b aqfa>luha> (Surat Muh}ammad [47]: 24). Kemudian, Dia 
berfirman: walau ka>naa min ‘indi ghairi al-Lla>h (Surat al-Nisa>’ [4]: 82) yaitu 
seandainya al-Qur’an itu buatan dan diciptakan oleh manusia, sebagaimana 
perkataan orang-orang musyrik dan munafik di dalam diri mereka yang 
tersembunyi, maka niscaya mereka akan menemukan di dalam al-Qur’an itu 
perbedaan yang banyak, yaitu al-Qur’an selamat dari perbedaan karena al-Qur’an 
dari sisi Allah. 
 
Sementara terhadap Surat Muh}ammad [47]: 2, ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ 
Isma>i>l Ibn Kathi>r mengatakan seperti di bawah ini.  
_________________        
          2Abu> al-Fida>’ Isma>i>l Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Semarang: Karya Toha Putra, 
t.t.), 529. 

































ضارعلإا نع ايھانو همھفتو نآرقلا ربدتب اًرمآ ىلاعت لوقي  لاقف هنع ) بولق ىلع مأ نآرقلا نوربدتي لافأ
 اھلافقأ ( هيناعم نم ئش اھيلا صلخيلا ةقبطم يھف اھلافقأ بولق ىلع لب يأ ...٣  
Allah berfirman seraya memerintah untuk memperhatikan ayat-ayat al-
Qur’an (tadabbur) dan memahaminya (tafahhum) sedkit demi sedikit, dan 
melarang berpaling dari men-tadabburi al-Qur’an, maka Dia berfirman: afala> ya- 
tadabbaru>n al-Qur’a>n am ‘ala> qulu>b aqfa>luha> (Surat Muh}ammad [47]: 24). Yaitu 
ataukah mereka terkunci hati mereka, maka hatinya tertutup, tidak sampai 
kepadanya sesuatu pun dari makna-makna al-Qur’an.      
 
Maka, analisa penulis, mufassir al-T{abariy dan Ibn Kathi>r tidak 
mengungkapkan tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an karena model tafsir saja. Baik 
al-T{abariy maupun Ibn Kathi>r hanya menafsirkan apa yang ada pada teks al-
Qur’an. Kedua mufassir itu bukan tidak mengerti tentang tadabbur dan tidak 
konsen pada masalah tadabbur.   
B. Tadabbur Sebagai Tema Sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an 
     1. Tema Sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an 
Setelah membaca tafsir al-Ra>zi> dan Ibn ‘A<shu>r atas Ayat Taisi>r al-Qur’an 
mulai awal, maka penulis mulai dapat memahami “kedudukan” Ayat Taisi>r al-
Qur’an. Selama ini, penulis memang mempunyai semacam penasaran terhadap 
Ayat Taisi>r al-Qur’an. Apa maksud Allah berfirman “wa laqad yassarna al-
Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir”  atau mengapa Allah berfirman “wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir”  seperti itu? Apakah ada 
sabab nuzul atau latar belakang historis, peristiwa misalnya? Apakah sabab 
nuzulnya itu “munasabah” ayat itu, yakni ayat sebelum dan sesudah ayat “wa 
_________________        
            3Ibid., 179-180. 

































laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” ? Dan, siapa yang 
dimaksud di Ayat Taisi>r al-Qur’an itu secara historis? Atau, siapa yang menjadi 
target atau sasaran dari Ayat Taisi>r al-Qur’an itu secara historis? 
Pertanyaan-pertanyaan atau penasaran penulis ini muncul setelah penulis 
mengetahui Ayat Taisi>r al-Qur’an diulang sampai empat kali. Ada apa? Apa 
makna pengulangan ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir” itu? Atau, mengapa ayat “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr 
fahal min muddakir” itu diulang sampai empat kali? Apakah makna ayat “wa 
laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” yang diulang empat kali 
itu berbeda?  
Setelah mengetahui makna pengulangan dari al-Ra>zi> dan Ibn ‘A<shu>r, 
maka, ternyata, “kedudukan” Ayat Taisi>r al-Qur’an itu mulai terlihat secara 
terang-benderang. Ayat Taisi>r al-Qur’an itu memang mempunyai “kedudukan”, 
“kandungan”, atau “tema sentral”. Dan, tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an itu 
terdapat di tema sentral surat yang memuat Ayat Taisi>r al-Qur’an, yaitu Surat al-
Qamar [54]. Tema sentral Surat al-Qamar [54], misalnya, sudah diuraikan oleh al-
Ra>zi> dan Ibn ‘A<shu>r di awal tafsirnya.  
Ternyata, setelah penulis membaca tafsir al-Ra>zi, terutama ayat 1 Surat al-
Qamar [54], maka penulis memahami bahwa memang tema sentral Surat al-
Qamar [54] ini adalah peringatan terhadap kaum kafir Quraisy Makkah akan 
datangnya Kiamat yang sudah dekat.    

































 Demikian pula, penulis mendapatkan tema sentral Surat al-Qamar [54] ini 
dari uraian-uraian awal penafsiran Ibn ‘A<shu>r atas Surat al-Qamar [54]. 
 مھترباكم نع ِضاَرْعِلااب معلص يبنلا ُرَمأو َةنﱢَيبْلا تَايلآا يف َنْيِكِرْشُمْلا ةرباكم ُلْيِجَْست ةروسلا هذھ ُضاَرَْغأ .
 باَِرتْقاب مھُراَذِْناو َدِئاَد ﱠشلا نم ِثَْعبلا نيح َُهنَْوقَْلي امبو ةمَاِيقلا . باذع نم مُھلَاثَْمأ ُمَُمْلأا ُهَْتِيَقل امب مھريكذتو
م اًرْيَخ اوُسَْيل ْذإ كئلوأ َِيَقل اََملْثِم َنَْوقَْليَس مھنأو ِﷲ َلُسُر مِھبيِذكتل ايندلا ةيضاملا ِمَُمْلأا ِراﱠفُك ن .٤ 
Tujuan Surat ini adalah rekaman perlawanan orang-orang musyrik dalam 
masalah ayat-ayat yang jelas dan perintah Nabi untuk menghindar dari 
perlawanan mereka. Dan, peringatan kepada mereka tentang dekatnya Hari 
Kiamat dan tentang kepedihan-kepedihan yang akan mereka jumpai ketika Hari 
Kebangkitan. Dan, mengingatkan mereka dengan azab dunia yang telah ditemui 
umat-umat semisal mereka lantaran pendustaan mereka kepada Rasul-Rasul 
Allah, dan bahwa sesungguhnya mereka akan menjumpai seperti yang telah 
dijumpai oleh orang-orang kafir umat-umat terdahulu karena mereka bukan orang-
orang yang baik. 
 
Dari penjelasan Ibn ‘A<shu>r itu, penulis menyimpulkan bahwa tema sentral 
yang terdapat di dalam Surat al-Qamar [54] ialah peringatan untuk kaum kafir 
Quraisy tentang dekatnya Hari Kiamat dan juga perintah untuk mengambil pela- 
jaran dari kisah umat-umat terdahulu. Jadi, target atau sasaran Surat al-Qamar [54] 
ini adalah kaum kafir Quraisy.  
Untuk memahami tema sentral Surat al-Qamar [54], penulis membuat 
mind mapping tema sentral. Mind mapping tema sentral berdasarkan pada 
pemahaman bahwa Surat al-Qamar [54] memang berisi berita atau kisah umat-
umat terdahulu. Oleh karena itu, mind mapping tema sentral Surat al-Qamar [54] 
disusun berdasarkan ayat demi ayat yang berisi berita atau kisah umat-umat terda-  
_________________ 
          4Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r (Tunis: al-Da>r al-Tu>nisiyyah, 
1984), 166. 


































Nanti dari pemahaman bahwa memang Surat al-Qamar [54]: 1-55 ini 
berisi kisah umat terdahulu, maka kedudukan atau tema sentral Ayat Taisi>r al-
Qur’an – yaitu “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” – 
dapat terlihat dengan jelas. Bahwa Ayat Taisi>r al-Qur’an yang memerintahkan 
kaum kafir Quraisy mengambil pelajaran terhadap kisah umat terdahulu itu 
memang dalam rangka supaya mereka menerima peringatan Nabi. Atau, dengan 
kata lain, supaya mereka tidak seperti umat terdahulu, yaitu tidak menjumpai azab 
dunia karena mendustakan Rasul-Rasul mereka.  
TABEL MIND MAPPING TEMA SENTRAL SURAT AL-QAMAR 
AYAT TEMA 
1-8 Kaum kafir Quraisy terhadap Rasulullah 
9-14 Kisah 1:  
Kisah Nuh dan kaumnya 
15-16 untuk kaum kafir Quraisy setelah 
kisah Nuh. Ayat 15, 16 ini adalah 
peringatan (indha>r) tentang 
memperhatikan kisah Nuh (kisah 
terdahulu) tersebut. 
 
17 Ayat Taisi>r al-Qur’an (“wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir”). 
18-20 Kisah 2: Kisah kaum ‘Ad, kaum 
di masa Nabi Hud. 
21 Fa kaifa ka>na ‘adha>bi> wa nudhur 
(Maka betapa dahsyatnya azab-Ku dan 
peringatan-Ku). 
22 Ayat Taisi>r al-Qur’an (“wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir”), kembali lagi Allah 

































mengingatkan kaum kafir Quraisy untuk 
mengambil pelajaran terhadap kisah 
‘Ad. 
23-31 Kisah 3:  
Kisah Thamu>d zaman Nabi 
Shalih. 
32 Ayat Taisi>r al-Qur’an (“wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir”), kembali lagi Allah 
mengingatkan kaum kafir Quraisy untuk 
mengambil pelajaran terhadap Kisah 
Thamu>d zaman Nabi Shalih. 
33-39 Kisah 4:  
Kisah Kaum Lut} zaman Nabi 
Lut}. 
40 Ayat Taisi>r al-Qur’an (“wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min 
muddakir”), kembali lagi Allah 
mengingatkan kaum kafir Quraisy untuk 
mengambil pelajaran terhadap Kisah 
Kaum Lut} zaman Nabi Lut}. 
 
41-42 Kisah 5:  
Kisah Ali (keluarga) Fir’aun. 
43-53 Tanbi>h (peringatan) kembali 
untuk kaum kafir Quraisy. 
Kaum kafir Quraisy terhadap 
Rasulullah Muhammad SAW. 
54-55 Orang bertakwa  happy 
ending. 
 
Jadi, dari mind mapping tema sentral Surat al-Qamar [54], penulis 
memahami bahwa Ayat Taisi>r al-Qur’an diulang-ulang itu ternyata memang ada 
kaitan (munasabah) dengan ayat-ayat sebelumnya. Pernyataan Allah di dalam 
Ayat Taisi>r al-Qur’an bahwa al-Qur’an sudah dimudahkan, apa ada yang mau 
mengambil pelajaran, maka kalau ditanyakan pelajaran apa yang dimaksud, 

































jawabannya ialah pelajaran yang terdapat di dalam ayat-ayat sebelum Ayat Taisi>r 
al-Qur’an.    
Setelah mengetahui atau melihat mapping tentang kedudukan, historisitas, 
ataupun munasabah yang dibahas sebelumnya di Bab II. A (tentang tafsir) dan 
Bab II. B (tentang pengulangan), maka makna utuh atau tema sentral, kandungan, 
dan wawasan yang bisa didapatkan dari Ayat Taisi>r al-Qur’an (“wa laqad 
yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir”) adalah bahwa kaum kafir 
Quraisy – ketika dalam proses atau perjalanan mereka diajak atau diberi dakwah 
oleh Nabi – karena mereka masih menolak dari mendengarkan al-Qur’an dan 
melarang diri mereka dari faedah-faedahnya, maka Allah melalui Nabi-Nya yaitu 
Rasulullah SAW dalam dakwah beliau memberikan kabar atau berita tentang 
Kisah Umat-Umat Terdahulu. Kisah umat-umat terdahulu sebelum Nabi 
Muhammad yang disampaikan di Surat al-Qomar [54] adalah kisah Nabi Nuh dan 
kaumnya, kisah kaum ‘Ad, kisah Tsamud, kisah kaum Nabi Luth, dan kisah 
keluarga Fir’aun.  
Berita tentang Kisah Umat-Umat Terdahulu diberikan kepada kaum kafir 
Quraisy dengan harapan agar mereka menerima peringatan Nabi dengan cara 
mengambil pelajaran dari kisah umat-umat terdahulu. Perintah Allah untuk 
mengambil pelajaran dari kisah umat-umat terdahulu yang disampaikan Nabi 
dalam rangka mengingatkan orang-orang kafir Quraisy tentang sudah dekatnya 
Hari Kiamat.  

































Jadi, apa tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an (“wa laqad yassarna al-
Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir”) secara singkat? Tema sentralnya ialah 
“tadhakkur” atau “tadabbur”, yaitu orang kafir Quraisy diperintah untuk 
“mengambil pelajaran” dari kisah umat-umat terdahulu. Oleh karena itu, menurut 
al-Ra>zi>, kalimat fahal min muddakir di akhir Ayat Taisi>r al-Qur’an – yang 
ditafsirkan oleh al-Ra>zi sebagai “mutadhakkir” (mengambil pelajaran) – itu 
merupakan isyarat pada kejelasan perintah, seakan-akan perintah itu tidak butuh 
pengingkaran, akan tetapi ia adalah perintah yang diperoleh dari sisi-Nya, tidak 
butuh pada kemahiran yang dari selain Dia. 
 ُُهلَْوقو ) ٍرِك ﱠدُم ْنِم َْلَھف ( َِنلَْوق ىلعو َُوھ َْلب ، ٍرَْكن َىِلإ ُجَاتَْحَيلا ُهﱠَنأََكف ِرَْمْلأا ِرُُوُھظ ىلإ ٌةراشإ رﱢكََذتُم ِداَرُملا ا
 ِهِرْيَغ َدْنِع اَم ٍةَدَواَعُم ىلإ جاتحيلا ُهَدْنِع ٌلِصاَح ٌرَْمأ٥   
Dan firman-Nya “fahal min muddakir” – dan berdasarkan pendapat kami 
yang dimaksud itu adalah “mutadhakkir” – merupakan isyarat pada kejelasan 
“perintah”, maka seakan-akan perintah itu tidak butuh pengingkaran, akan tetapi 
ia adalah perintah yang diperoleh dari sisi-Nya, tidak butuh pada kemahiran yang 
dari selain Dia.   
Ini berarti makna Ayat Taisi>r al-Qur’an – yaitu “wa laqad yassarna al-
Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” – ialah bahwa al-Qur’an sudah 
dimudahkan, maka Allah memerintahkan untuk mengambil pelajaran. Inilah 
tujuan puncak atau tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an yang menjadi tesa penulis 
_________________ 
          5Muh{ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n Ibn al-‘Alla>mah D{iya> al-Di>n ‘Umar, Mafa>ti>h} al-Ghaib 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), 44.           

































dalam tesis ini. Tujuan puncak yang tidak diungkap oleh al-T{abariy dan Ibn 
Kathi>r, tapi dikemukakan oleh al-Ra>zi> dan Ibn ‘A<shu>r. Tujuan puncak atau tema 
sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an adalah perintah mengambil pelajaran atau tadhakkur  
dari kisah umat-umat terdahulu. Karena kisah umat-umat terdahulu adalah terma-  
suk berita yang ada di dalam al-Qur’an, maka memperhatikan berita tentang kisah 
umat-umat terdahulu yang terdapat di dalam al-Qur’an itu dinamakan tadabbur. 
2. Makna Tadabbur 
Menurut Ibn ‘A<shu>r, konteks tadabbur di Surat al-Nisa>’ [4]: 82 dan Surat 
Muh}ammad [47]: 2 itu adalah berkaitan dengan orang-orang munafik dan kafir 
yang terang-terangan dengan penentangannya, maka ketika itu semua merupakan  
           
pengaruh dari pengaruh-pengaruh melekatnya kekafiran, keragu-raguan, atau 
pilihan bahwa pendapat mereka lebih pantas dari yang diperintahkan, dan mereka 
terus seperti itu meskipun dalil agama sudah jelas, dan sedikitnya kepahaman 
mereka terhadap al-Qur’an sedikit sekali dan tidak maunya mereka untuk 
mengambil faedah dari al-Qur’an, maka kedudukan itu untuk memisah-misahkan 
pertanyaan dari sedikitnya pemahaman mereka.  
Kitab Suci al-Qur’an dimudahkan oleh Allah untuk di-tadabburi. Maka, 
perintah tadabbur itu juga berlaku untuk kita semua, karena al-Qur’an sudah 
dimudahkan, yaitu dimudahkan untuk ditadabburi atau dipahami. Ibn ‘A<shu>r 
memberikan pengertian tadabbur sebagai berikut.  
 
 

































 ربدتلاو :لخ يأ ، ئشلا ربد نم قتشم وھو هنم ىفخي ام يأ ، رملأا ربد يف مھفتلا هف .٦ 
Dan, tadabbur adalah memahami sedikit demi sedikit tentang sesuatu yang 
ada di belakang masalah, yaitu sesuatu yang tersembunyi dari masalah itu, dan 
tadabbur itu berasal dari akhir sesuatu, yakni belakangnya.   
Itu berarti, apabila tadabbur dikatakan oleh Ibn ‘A<shu>r adalah memahami 
sedikit demi sedikit tentang sesuatu yang ada di belakang masalah, maka penulis 
memahami pengertian tadabbur itu ialah memahami atau menghayati makna al-
Qur’an. Ketika membaca ayat-ayat al-Qur’an, maka kita merenungkan atau 
memikirkan ayat yang kita baca itu. Dan, dari merenungkan dan memikirkan, kita 
akan memeroleh atau mendapatkan sesuatu, misalnya pelajaran, dari ayat yang 
kita baca. Begitulah tadabbur. Jadi, Kitab Suci al-Qur’an tidak seyogyanya hanya  
dibaca tanpa ditadabburi, karena jika al-Qur’an hanya dibaca tanpa ditadabburi 
atau direnungi maknanya, maka pelajaran dari ayat yang kita baca itu tidak bisa 
diperoleh atau didapatkan. 
Misalnya, kalau kita mau memahami atau menghayati makna yang 
terdapat di dalam Surat al-Qamar yang menjadi tema kajian tesis ini, maka setelah 
membaca surat al-Qamar itu kita akan mendapatkan pelajaran tentang orang-orang  
kafir Quraisy yang tidak mau mengambil pelajaran dari kisah umat-umat 
terdahulu. Dari memahami ayat demi ayat dari Surat al-Qamar, maka kita akan 
mengerti perilaku orang-orang kafir yang diceritakan oleh Surat al-Qamar. 
_________________        
          6Ibn ‘A<shu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r, 114.  

































Misalnya, kita perhatikan ayat-ayat awal setelah ayat 1, maka jelas sekali 
keadaan-keadaan mereka.  
Dengan memperhatikan keadaan-keadaan mereka yang diterangkan Surat 
al-Qamar, baru kita akan mengerti makna Ayat Taisi>r al-Qur’a>n. Bahwa Ayat 
Taisi>r al-Qur’a>n disampaikan oleh Allah dan diulang empat kali setelah 
menceritakan keadaan-keaadaan mereka, hal itu memiliki makna memang Allah 
hendak memberi peringatan kepada mereka untuk mengambil pelajaran dari al-
Qur’an. Sebab, sudah datang kepada mereka berita-berita yang di dalamnya 
terdapat cegahan (dari kekafiran). Itulah suatu hikmah yang sempurna maka 
peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi mereka).  
Dengan mengerti keadaan-keadaan mereka yang dijelaskan Surat al-
Qamar, maka kita akan mengetahui kedudukan Ayat Taisi>r al-Qur’a>n. Bahwa 
Ayat Taisi>r al-Qur’a>n ini tidak berdiri sendiri, melainkan Ayat Taisi>r al-Qur’a>n 
itu memiliki kaitan erat atau munasabah dengan ayat-ayat sebelumnya. Ayat 
Taisi>r al-Qur’a>n yang terdapat di ayat 17, misalnya, itu berkaitan dengan ayat 1 
sampai ayat 16. Allah menyatakan bahwa al-Qur’an sudah dimudahkan untuk 
diambil pelajaran sehingga Dia memberi perintah kepada mereka untuk 
mengambil pelajaran dari al-Qur’an. Hal itu karena mereka jika melihat suatu 
tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata: “(Ini adalah) sihir yang terus 
menerus”. Dan mereka mendutakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka, 
sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan (dari 

































kekafiran). Itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan-peringatan itu 
tidak berguna (bagi mereka). Allah juga sudah memberi tahu mereka (orang-orang 
kafir Quraisy) – melalui Rasulullah SAW – bahwa sebelum mereka dulu kaum 
Nabi Nuh juga telah mendustakan Nabi Nuh. Intinya, Allah – melalui Rasulullah 
SAW – sudah mengingatkan mereka akan kisah umat-umat terdahulu agar mereka 
sadar dan kembali kepada ajakan Nabi. Oleh karena itu, disampaikanlah Ayat 
Taisi>r al-Qur’a>n di ayat 17 itu.  
Jadi, Ayat Taisi>r al-Qur’a>n itu tidak berdiri sendiri, melainkan mempunyai 
kaitan erat atau munasabah dengan ayat-ayat sebelumnya. Demikian seterusnya, 
Ayat Taisi>r al-Qur’a>n yang terdapat di ayat 22 itu berkaitan dengan ayat 18 
sampai ayat 21. Begitu pula, Ayat Taisi>r al-Qur’a>n yang terdapat di ayat 32 itu 
berkaitan dengan ayat 22 sampai ayat 31. Dan, Ayat Taisi>r al-Qur’a>n yang 
terdapat di ayat 40 itu berkaitan dengan ayat 33 sampai ayat 39.      
C. Sepuluh Jalan Menuju Tadabbur  
Di pengantar kitab karyanya, Manhaj Tadabbur al-Qur’an, H{ikmat Ibn 
Bashi>r Ya>si>n menulis topik Bagaimana Jalan Menuju Tadabbur. Pertanyaan itu 
dijawabnya bahwa pertanyaan Bagaimana Jalan Menuju Tadabbur itu adalah 
tema kitab karyanya yang berusaha dijawabnya.7  
Dari kitab karyanya itu, penulis lalu mengambil sepuluh jalan menuju 
tadabbur. Sepuluh jalan menuju tadabbur itu seperti berikut:  
_________________        
          7H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, Manhaj Tadabbur al-Qur’a>n al-Kari>m (Riyad}: Da>r al-H{ad}a>rah, 
2004), 8.           
 

































1. Membaca al-Qur’an dengan benar, karena membacanya dengan benar 
merupakan tahapan penting yang prinsip tadabbur. 
2. Memahami makna-makna al-Qur’an. 
3. Memikirkan ayat demi ayat. 
4. Memikirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berisi pertanyaan. 
5. Memikirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berisi jawaban. 
6. Mentadabburi ayat yang berisi pelaksanaan terhadap perintah berupa 
perkataan (qauliyyah) dan perbuatan (fi’liyyah). 
7. Mentadabburi kisah-kisah. 
8. Mentadabburi perumpamaan. 
9. Mentadabburi hukum-hukum al-Qur’an, misalnya halal-haram melalui 
perintah dan larangan. 
10. Mengambil faedah “amin” di ayat-ayat doa. Jadi, setiap selesai 
membaca ayat yang berisi doa, maka membaca “amin”.8   
Artinya, kesepuluh hal itu dapat digunakan untuk mentadabburi al-Qur’an. 
Dengan kata lain, kita bisa mentadabburi al-Qur’an dengan menggunakan 10 hal 
itu. Kalau sudah ada panduan atau kisi-kisi yang akan dipikirkan atau ditadabburi, 
maka manusia akan senang untuk melakukan tadabbur.  
Misalnya, jalan atau cara yang keempat, yaitu memikirkan ayat-ayat al-
Qur’an yang berisi pertanyaan. 9 Kita bisa bertadabbur ketika membaca ayat yang 
_________________        
             8Ibid, 11-102. 
              9Ibid, 71. 

































di dalamnya ada pertanyaan. Dalam hal ini, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n bahwa di 
dalam al-Qur’an ada pertanyaan-pertanyaan yang banyak di dalam masalah-
masalah penting, dan Allah Taala mengajarkan bagaimana kita menjawab, 
demikian pula Nabi SAW menunjukkan kepada kita untuk mentadabburi 
pertanyaan-pertanyaan itu: apa yang seharusnya kita katakan, dengan apa kita 
menjawab, dan di dalam masalah itu kita menetapkan beberapa jawaban yang 
diminta dari kita, maka sungguh Allah telah memerintah kita dengan 
mengindahkan, menjawab-Nya secara mutlak dalam firman Allah di Surat al-
Anfal [8]: 24. 
اَه ُّيَأ َٰٓي  َنيِ َّلٱ  ْاوُنَماَء ْ اوُبيِجَتۡسٱ  َو ۖۡمُكِييُۡي اَِمل ۡمُكَعَد اَِذإ ِلوُسَّرِللَو ِ َّĬِ ْ آوُمَلۡعٱ  ََّنأ َ َّĬٱ  َۡيَب ُلوَُي
 ِءۡرَۡملٱ  ِِهبۡلَقَوۦ  ُهَّنَأَو ٓۥ  َنو َُشُۡت ِهَِۡلإ٢٤   
       Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan 
kepada kamu, ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan. 10 
 
Abu Dawud meriwayatkan juga dengan sanadnya dari Musa Ibn Abi 
Aisyah berkata: “Adalah seorang laki-laki shalat di atas rumahnya, dan ketika dia 
membaca Surat al-Qiyamah [75]: 40, dia bilang subha>naka, mensucikan Allah, 
dan bala>, maka para sahabat bertanya kepadanya mengenai hal itu, dia menjawab: 
“Aku mendengarnya dari Rasulullah”. 
  َٰتۡوَۡملٱ َِۧيـُۡي َنأ ٰٓ َȇَ ٍرِٰدَِقب َِكٰلَذ َسۡيَلَأ٤٠   
       Artinya: Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati. 11 
_________________        
         10al-Qur’an, 8: 24.  
         11al-Qur’an, 75: 40.  
 

































Contoh kedua, tadabbur dengan menjawab pertanyaan. Menurut H{ikmat 
Ibn Bashi>r Ya>si>n, Allah telah mengajarkan kepada manusia bagaimana 
mentadabburi ayat-ayat yang di dalamnya ada pertanyaan-pertanyaan 
sebagaimana di dalam firman Allah Surat Ghafir [40]: 16. 12 
 ِرا َّهَقۡلٱ ِدِٰحَوۡلٱ ِ َّĬِ َۖمۡوَۡلٱ ُكۡلُۡملٱ ِنَِّمل ٞۚء َۡش ۡمُهۡنِم ِ َّĬٱ َȇَ َٰفَۡي ƅَ َۖنوُزِٰرَب مُه َمَۡوي ١٦   
        
       Artinya: (Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatupun dari 
keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman): 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” Kepunyaan Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Mengalahkan. 13 
 
Tadabbur dengan menjawab pertanyaan, menurut H{ikmat Ibn Bashi>r 
Ya>si>n, juga terdapat di Surat al-Ra'd [13]:16. 
 
َِل َنوُِكلۡمَي ƅَ َٓءاَِلَۡوأ ٓۦ ِِهنوُد نِّم ُمتۡذَ َّتَٱَفأ ۡلُق ۚ ُ َّĬٱ ُِلق ِضَرۡۡلٱَو ِٰتَٰوَم َّسلٱ ُّبَّر نَم ُۡلق اٗعۡفَن ۡمِهِسُفن
 ۚا َّٗض ƅََو َٓءَك َُش ِ َّĬِ ْ اوُلَعَج َۡمأ ۗ ُروُّلٱَو ُٰتَمُل ُّظلٱ ِيوَتَۡست ۡلَه َۡمأ ُيِصَۡلٱَو َٰمَۡعۡلٱ ِيوَتَۡسي ۡلَه ۡلُق
 ُٰر َّهَقۡلٱ ُدِٰحَوۡلٱ َوَُهو ٖء َۡش ِ ُّك ُِقٰلَخ ُ َّĬٱ ُِلق ۚۡمِهَۡيلَع ُقۡلَۡلٱ َهَبََٰشتَف ِۦِهقۡلَخَك ْاوُقَلَخ١٦   
 
       Artinya: Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah". 
Katakanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari selain 
Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) kemudhara- 
tan bagi diri mereka sendiri?". Katakanlah: "Adakah sama orang buta dan yang 
dapat melihat, atau samakah gelap gulita dan terang benderang; apakah mereka 
menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-
Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?" Katakanlah: 
"Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha Esa lagi 
Maha Perkasa".14 
 
Maka, kata H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, sungguh Allah telah menyebut per- 
 
_________________        
              
              12H{ikmat, Manhaj, 77. 
              13al-Qur’an, 40: 16.  
              14al-Qur’an, 13: 16.  
 
 

































pertanyaan di dua ayat itu, kemudian Allah mengajarkan jawabannya. H{ikmat Ibn 
Bashi>r Ya>si>n juga menjelaskan bahwa ada juga ayat-ayat yang banyak di ayat-
ayat al-Qur’an pertanyaan tanpa jawaban. Oleh karena itu, kata H{ikmat Ibn Bashi>r 
Ya>si>n, adalah termasuk tadabbur kita menjawab pertanyaan itu sebagaimana 
dalam firman Allah di Surat al-An'am [6]: 16. 
 ُِيبُۡملٱ ُزۡوَفۡلٱ َِكٰلَذَو ۚۥ ُهََِحر ۡدَقَف ِٖذئَمَۡوي ُهۡنَع ۡفَُۡصي نَّم١٦   
 
       Artinya: Barang siapa yang dijauhkan azab dari padanya pada hari itu, maka 
sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah keberuntungan 
yang nyata.15 
 
Dan, menurut H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, jawabannya ialah: “Itu milik 
Allah SWT”. 
Contoh ketiga, tadabbur dengan kisah-kisah. H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n 
menyatakan bahwa kisah-kisah al-Qur’an itu adalah merupakan sebaik-baik kisah. 
Lalu, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mendasari pernyataannya dengan menukil firman 
Allah di dalam Surat Yusuf [12]: 3. 16 
 َنَِمل ِۦِهلۡبَق نِم َتنُك ن˯ َناَءۡرُقۡلٱ اَٰذَه َكَِۡلإ ٓ اَنۡيَحَۡوأ ٓ اَِمب ِصَصَقۡلٱ َنَسَۡحأ َكۡيَلَع ُّصُقَن ُنَۡن
 َِيلِٰفَغۡلٱ٣   
       Artinya: Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami 
mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. 17 
 
H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n lalu menegaskan seraya mengingatkan bahwa 
_________________       
          15al-Qur’an, 6: 16.  
          16H{ikmat, Manhaj, 89. 
          17al-Qur’an, 12: 3.  
 

































sesungguhnya pelajaran di dalam kisah-kisah orang terdahulu dan mengambil 
pelajaran dari kisah-kisah itu akan memberikan pengetahuan yang mengajak di 
dalam berdakwah kepada Allah, dan memberikan pelajaran-pelajaran yang 
diambil dari kisah-kisah itu tentang masalah pentingnya akidah, keutamaan sabar, 
kebaikan iman kepada Allah, dan menyingkap langkah-langkah setan dan 
pengikutnya, maka kapan saja ketika seorang hamba sedang tertimpa ujian, maka 
dia ingat kisah-kisah ujian dan musibah, dengan begitu terasa ringanlah musibah 
itu. Demikian pula, mentadabburi kisah-kisah al-Qur’an melahirkan pertolongan 
Allah kepada orang-orang beriman dan perlindungan-Nya. 18 
D. Contoh-Contoh Aplikasi Tadabbur  
Berikut ini penulis kemukakan contoh-contoh aplikasi tadabbur. Pertama, 
di dalam kitab karyanya, Manhaj Tadabbur al-Qur’an, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n 
menulis Tadabbur Syukur. H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n mengatakan bahwa termasuk 
hikmah itu adalah bersyukur kepada Allah, karena sesungguhnya bersyukur hanya 
kepada Allah itu adalah termasuk hikmah yang diberikan oleh Allah kepada 
seorang hamba yang saleh bernama Luqman, ketika Allah SWT meyakinkan hal 
itu melalui firman-Nya di Surat Luqman [31]: 12. 
 َرَفَك نَمَو ِۖۦهِسَۡفِل ُرُكَۡشي اَم َِّنإَف ۡرُكَۡشي نَمَو ِۚ َّĬِ ۡرُكۡشٱ َِنأ َةَمِۡكۡلٱ َٰنَمۡقُل اَنَۡيتاَء ۡدَقَلَو َ َّĬٱ َِّنإَف
 ٞدِيَح ٌِّنَغ١٢  
 
       Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
_________________        
         
          18H{ikmat, Manhaj, 89. 

































Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji".19 
 
Dan, sungguh tadabbur ini adalah benar-benar hikmah dari tafakkur dan 
merupakan tafakkur hikmah. Dan, sungguh Allah telah mendorong kita semua 
untuk bersyukur di banyak ayat al-Qur’an, khususnya ketika menyebut rahmat-
Nya yang tidak terhitung dan tidak terinci, dan karena itu kita bersyukur kepada 
Allah, sebagaimana Allah berfirman di Surat al-Wa>qi’ah [56]: 68-70.  
  َنوُب ََۡشت يِ َّلٱ َٓءاَۡملٱ ُمُتۡيَءََرَفأ٦٨  َنُوِلنُۡملٱ ُنَۡن َۡمأ ِنۡزُۡملٱ َنِم ُهوُمُۡلَزَنأ ۡمُتَنأَء٦٩  ُٰهَنۡلَعَج ُٓءاََشن َۡول 
 َنوُرُكَۡشت ƅَۡوَلَف اٗجاَُجأ٧٠   
        
       Artinya: Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Kamukah yang menurunkannya atau Kamikah yang menurunkannya. Kalau Kami 
kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak 
bersyukur.20 
 
Kalau ingat Surat al-Wa>qi’ah [56]: 68-70 yang dikutip H{ikmat Ibn Bashi>r 
Ya>si>n sebagai motivasi syukur, penulis ingat buku karya penulis yang kelima dan  
keenam, Bahagianya Tuh di Syukur (2015) dan Syukur Kaya Bahagia (2016). 
Sebab, di kedua buku itu, penulis juga mengutip Surat al-Wa>qi’ah [56]: 68-70 
sebagai motivasi syukur. Itulah inspirasi syukur yang terdapat di Surat al-
Wa>qi’ah[56]: 68-70. Ketika menceritakan rangkaian nikmat-nikmat-Nya, Allah 
menegaskan dengan bertanya: “Apakah yang menurunkan air hujan itu kamu 
(manusia) atau Aku (Allah)?”. Dan, ini dia yang membuat penulis menyadari 
______________        
          19al-Qur’an, 31: 12.  
          20al-Qur’an, 56: 68-70.   
 

































inspirasi syukur itu, yaitu ayat 70,’launasha>’u ja’alna>hu uja>jan, falaula> tashkuru>n’. 
  َنوُب ََۡشت يِ َّلٱ َٓءاَۡملٱ ُمُتۡيَءََرَفأ٦٨  َنُوِلنُۡملٱ ُنَۡن َۡمأ ِنۡزُۡملٱ َنِم ُهوُمُۡلَزَنأ ۡمُتَنأَء٦٩  ُٰهَنۡلَعَج ُٓءاََشن َۡول
 َنوُرُكَۡشت ƅَۡوَلَف اٗجاَُجأ٧٠   
            Artinya: Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Kamukah yang menurunkannya atau Kamikah yang menurunkannya. Kalau Kami 
kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah kamu tidak 
bersyukur.21 
 
Ketika penulis membaca penjelasan ayat tersebut, seketika itu pula penulis 
baru menyadari bahwa di ayat itu ada kalimat: ‘launasha>’u’. Penulis akhirnya 
ingat kisah Nabi Nuh yang terdapat di tafsir dari ayat 3 Surat al-Isra>’, yaitu 
‘berpikir sebaliknya’: ‘seandainya Allah mau, niscaya Nabi Nuh akan berada 
dalam keadaan yang sebaliknya dari yang saat itu’.  
Seperti halnya H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, penulis pernah mentadabburi 
ayat-ayat syukur sehingga lahirlah buku karya penulis yang kelima dan keenam, 
Bahagianya Tuh di Syukur (2015) dan Syukur Kaya Bahagia (2016). Dan, 
sebelumnya, penulis juga mentadabburi ayat-ayat ujian yang berupa kesenangan 
dan ujian yang berupa kesusahan, maka lahirlah buku karya penulis yang pertama, 
Senang Susah It’s Okay (2012). 
Kedua, hasil pemahaman al-Qur’an – seperti kata Must}afa> Muslim – itu 
misalnya adalah yang dikenal dengan ilmu-ilmu keislaman (fikih, tauhid, bahasa,  
dan lain-lain). Para fuqaha mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai hubungan 
dengan satu topik yang mereka tuangkan dalam bentuk “bab-bab fikih”. Mereka 
______________        
          21al-Qur’an, 56: 68-70. 

































mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan wudhu dan tayamum yang  
mereka namai dengan topik “t}aha>rah”, dan dari ayat-ayat tersebut mereka 
merumuskan berbagai macam hukum yang khusus berkaitan dengan t}aha>rah. 
Sebagaimana juga para fuqaha mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 
dengan salat dan dinamai dengan “Kita>b al-S{ala>h”. Ayat-ayat yang berkaitan 
dengan s}ada>qah, mereka kumpulkan dan dinamai dengan “Kita>b al-Zaka>h”. 
Demikianlah juga di semua bab fikih.22 
Fase selanjutnya setelah fikih adalah kecenderungan bahasa. Maka, 
lahirlah karya-karya seperti: al-Ashba>h wa al-Nad}a>ir fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya  
Muqatil Ibn Sulaiman al-Balkhi (w. 150 H), al-Tas}a>rif karya Yahya bin Salam (w.  
200 H), al-Mufrada>t fi> Gha>rib al-Qur’a>n karya al-Ra>ghib al-As}faha>ni>y (w. 502 
H).23 
Fase berikutnya adalah tidak terbatas pada kecenderungan fikih dan bahasa 
saja, melainkan meluas sampai topik-topik yang lain. Yang terpenting tetap 
mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dalam satu topik tertentu, atau masuk 
di bawah pembahasan-pembahasan tertentu. Misalnya, al-Imam Abu Ubaid al-
Qasim bin Sallam (w. 224 H) dengan karya al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, al-Imam 
Ali bin Madini (w. 234 H) dengan karya Asba>b al-Nuzu>l, Abu Bakr al-Jashshash 
al-Hanafi (w. 370 H) dengan karya Ahka>m al-Qur’a>n, al-Mawardi (w. 450 H) 
______________        
          22Must}afa> Muslim, Mabahith fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>y (Riyad}: Mat}ba’ah al-Ma’a>rif, 2009), 
16. 
          23Ibid., 17. 
 

































dengan karya Amtha>l al-Qur’a>n, Ibnul Qayyim (w. 751 H) dengan karya Aqsa>m 
al-Qur’a>n dan Amtha>l al-Qur’a>n. 24 
Perkembangan karya-karya pemahaman al-Qur’an masih berlangsung 
sampai sekarang. Para pembahas masih condong kepada petunjuk-petunjuk al-
Qur’an hingga menerbitkan karya-karya tulis dengan berbagai macam topik 
misalnya: al-Insa>n fi> al-Qur’a>n, al-Mar’ah fi> al-Qur’a>n, al-Akhla>q fi> al-Qur’a>n, al-
Yahu>d fi> al-Qur’a>n, Sirah al-Rasu>l: Suwar Muqtabisah min al-Qur’a>n, al-Shabr fi> 
al-Qur’a>n, al-Rahmah fi> al-Qur’a>n.25  
Penulis juga ingat apa yang pernah disampaikan oleh Dosen Pengampu 
Mata Kuliah al-‘As}i>l wa al-Dakhi>l fi> al-Tafsi>r. Waktu itu, Prof. Sahid 
menjelaskan bahwa aliran-aliran teologi seperti Khawa>rij dan Shi>’ah juga menaf-   
sirkan al-Qur’an. Dari penjelasan itu, penulis yang alumni S1 Akidah Filsafat 
seketika itu baru ngeh kalau Khawa>rij, Shi>’ah, dan Sunniy – yang selama ini 
penulis kenal sebagai aliran-aliran teologi dalam Islam – juga menafsirkan al-
Qur’an.            
Selama ini, penulis melihat Khawa>rij, Shi’iy, atau Sunniy itu dari 
perspektif teologis. Bahwa itu semua adalah aliran-aliran teologi, yang tidak 
mungkin menafsirkan al-Qur’an. Terbukti, selama di S1 AF, penulis memelajari 
Khawa>rij, Shi’iy, atau Sunniy itu dari segi pemikiran teologisnya. Tapi, ternyata, 
Khawa>rij, Shi’iy, atau Sunniy juga menafsirkan al-Qur’an. Dan, justru dari tafsir 
______________       
             24Ibid., 17. 
             25Ibid., 18. 

































tafsir mereka, kita akhirnya mengenal pemikiran-pemikiran teologi mereka. 26      
Ketiga, suatu ketika, penulis membaca Surat al-An’am [6]: 125.  
نَمَف  ِِدُري ُ َّĬٱ  َُهيِدۡهَي َنأۥ  ُهَرۡدَص ۡح ََۡشيۥ  ُهَّلُِضي َنأ ِۡدُري نَمَو ِٰۖمَلۡس ِِۡللۥ  ُهَرۡدَص ۡلَعَۡيۥ  اَٗجرَح اًِقّيَض
 ِف ُد َّع ََّصي اَمَّنَأَك ۚ ِٓءاَم َّسلٱ  ُلَعَۡي َِكٰلَذَك ُ َّĬٱ  َسِّۡجرلٱ  َȇَ َنيِ َّلٱ  َنوُنِمُۡؤي ƅَ١٢٥   
 
       Artinya: Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan 
barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. Begitulah 
Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.27 
 
Pada saat membaca ayat itu, penulis sempat berhenti. Hal itu karena 
penulis mendapatkan pemahaman dari ayat itu. Terutama mengenai perumpamaan  
orang yang tidak diberi hidayah oleh Allah. Dadanya sempit seakan-akan sedang 
mendaki ke langit. Perumpamaan ini yang membikin penulis memahami ayat itu, 
dan lalu berhenti sejenak untuk menulis catatan pemahaman penulis.  
Perumpamaan dada sempit seperti orang yang sedang mendaki ke langit 
itu benar. Manusia bisa memahami ayat itu karena perumpamaan yang disebutkan 
sesuai dengan kenyataan. Meskipun belum ada orang yang mendaki ke langit,  
manusia bisa merasakan sesaknya dada seseorang yang melakukan pendakian 
tersebut. Perumpamaan orang yang tidak mendapat petunjuk dari Allah di ayat itu 
adalah logis karena orang bisa membayangkan perumpamaan itu.  
Perumpamaan yang diberikan oleh Allah dalam ayat itu sangat mudah ka-  
______________        
           26Untuk mengetahui aliran-aliran teologi di dalam Islam, lihat misalnya buku-buku: Filsafat 
dan Ilmu Pengetahan Dalam Islam, C.A. Qadir, Islam, Fazlur Rahman, Sejarah Filsafat Islam, 
Majid Fakhry, Islam Doktrin dan Peradaban, Nurcholish Madjid, dan lain-lainnya. 
       27al-Qur’an,  6: 125. 

































rena sangat membumi dengan kehidupan manusia. Hal itu karena manusia bisa 
membayangkan perumpamaan itu. Firman Allah di atas bahasanya mudah, 
gampang dicerna, lugas, denotatif, sederhana: orang yang mau diberi hidayah 
oleh Allah, maka pasti hatinya akan lapang untuk memeluk Islam atau 
melaksanakan amalan-amalan Islam. Ringan beribabah. Sebaliknya, juga begitu, 
bahasanya mudah: siapa yang akan disesatkan oleh Allah, hatinya sempit (malas  
atau sulit) untuk ibadah, seperti – kata Allah mengumpamakan – orang yang lagi 
mendaki gunung. 
 



































A. Kesimpulan  
1. Menurut empat mufassir, Abu> Ja’far Muh}ammad Ibn Jari>r al-T}abariy, 
‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>i>l Ibn Kathi>r, Muh}ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n 
Ibn al-‘Alla>mah D{iya>’ al-Di>n ‘Umar, dan Muh}ammad T{a>hir Ibn ‘A<shu>r, konsep 
kemudahan al-Qur’an adalah kemudahan di sisi lafal sehingga al-Qur’an mudah 
dibaca dan dihafal, serta kemudahan di sisi makna sehingga al-Qur’an mudah 
dipahami maknanya.  
Dengan demikian, makna Ayat Taisi>r al-Qur’an – yaitu ayat yang 
berbunyi “wa laqad yassarna al-Qur’a>n li al-Dhikr fahal min muddakir” – ialah 
bahwa al-Qur’an sudah dimudahkan oleh Allah, maka Allah memerintahkan 
untuk mengambil pelajaran. Ayat Taisi>r al-Qur’an ini diulang empat kali. Dan, 
pengulangan itu bertujuan agar orang kafir menerima peringatan Nabi tentang 
sudah dekatnya Hari Kiamat dengan cara mengambil pelajaran dari kisah umat-
umat terdahulu.  
2. Tema sentral Ayat Taisi>r al-Qur’an adalah perintah mengambil 
pelajaran atau tadhakkur dari kisah umat-umat terdahulu. Karena kisah umat-umat 
terdahulu adalah termasuk berita yang ada di dalam al-Qur’an, maka 

































memperhatikan ayat-ayat yang berisi berita tentang kisah umat-umat terdahulu 
yang terdapat di dalam al-Qur’an itu dinamakan tadabbur.  
B. Implikasi Teoretik    
Wacana kontra produktif kemudahan membaca dan menghafal al-Qur’an 
yang diusung oleh empat ulama al-Qur’an, yaitu Abu> Zakariyya Yah}ya> Ibn Sharaf 
al-Nawawiy, Jala>l al-Di>n Abd al-Rah}ma>n al-Sayu>t}iy, H{ikmat Ibn Bashi>r Ya>si>n, 
dan Nas}ir Ibn Sulaima>n al-‘Umar, yang semuanya menyatakan bahwa tadabbur 
adalah cara supaya tidak kontra produktif, maka wacana atau teori tadabbur itu 
berimplikasi secara teoritik.  
Kitab Suci al-Qur’an berbahasa Arab. Kitab Suci al-Qur’an diturunkan 
untuk dipahami atau untuk ditadabburi. Karena tadabbur – sebagaimana 
dikatakan oleh al-Nawa>wiy, al-Sayu>t}iy, H{ikmat, dan Sulaima>n dalam wacana 
kontra produktif – adalah merupakan “tujuan puncak” (gha>yah kubra>) dari 
diturunkannya al-Qur’an.  
Abd al-Hayy al-Farmawi mengatakan bahwa al-Qur’an mempunyai tujuan 
mulia ingin memberi petunjuk kepada semua manusia, baik yang datang awal 
maupun akhir dan juga yang berasal dari Timur ataupun Barat. Maka, manusia 
mau tidak mau harus memahami al-Qur’an dan mengamalkan petunjuk-
petunjuknya. Oleh karena itu, lanjut al-Farmawi: 
 ىلاعت ﷲ دارمل افرعت ، ميركلا نآرقلا ريسفت ةسارد ىلإ ةسام ةجاحلاو ، ةحلم ةرورض تناك–  ...١  
_________________ 
              1Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>y (Mesir: Da>r al-T{aba’ah wa 
al-Nashr al-Isla>miyyah, 2005), 3. 

































Adalah kebutuhan yang terhormat dan keperluan yang mendesak belajar 
tafsir al-Qur’an al-Karim itu, untuk mengetahui keinginan Allah ... 
Maka, tadabbur sebagai tujuan puncak turunnya al-Qur’an dan yang 
diusung oleh al-Nawa>wiy, al-Sayu>t}iy, H{ikmat, dan Sulaima>n dalam wacana 
kontra produktif membutuhkan kitab-kitab tafsir yang berbahasa Arab. Orang 
yang mengerti bahasa Arab, maka dia beruntung sekali karena dia akan bisa 
membaca kitab-kitab tafsir itu. Dan, melalui kitab-kitab tafsir berbahasa Arab 
tersebut, ia dapat memahami al-Qur’an. Sementara orang yang tidak mengerti 
bahasa Arab, maka bagaimana jika ingin memahami al-Qur’an. Sedangkan dia 
sendiri tidak bisa membaca kitab-kitab tafsir berbahasa Arab tersebut.  
Di sinilah yang dimaksud penulis dengan implikasi teoretik. Apa implikasi 
teoretikya? Penulis melihat ruang untuk “al-Qur’an dan Terjemahnya” yang 
diterbitkan Kementerian Agama RI atau Depag tempo dulu. Menag Munawir 
Sjadzali waktu itu mengatakan dalam sambutannya sebagai Menteri Agama RI 
pada penerbitan “al-Qur’an dan Terjemahnya”, 1984, bahwa al-Qur’an bagi umat 
Islam mempunyai arti yang sangat penting, sebagai Kitab Suci dan pedoman 
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Sebagai Kitab Suci dan pedoman  
hidup, al-Qur’an perlu dipahami secara baik agar dapat dihayati dan diamalkan 
ajarannya. Di sinilah arti penting kehadiran “al-Qur’an dan Terjemahnya”, 
terutama bagi masyarakat yang kurang memahami bahasa al-Qur’an.2      
___________________ 
              2Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: 
Departemen Agama, 1984), 5.  

































Konsep kemudahan al-Qur’an yang disampaikan mufassir, dengan 
demikian, memberikan ruang untuk mengontekstualkan dengan realitas. Orang-
orang di luar Arab (a’jamiy) – seperti umat Islam Indonesia – yang tidak mengerti 
bahasa Arab ada kesempatan untuk menerapkan konsep kemudahan tersebut  
sesuai dengan realitanya yang tidak mengerti bahasa Arab. Yang penting, para 
mufassir sudah menunjukkan bahwa al-Qur’an itu mudah dibaca, dihafal, dan 
dipahami. Masalah teknis memahami al-Qur’an itu dengan “al-Qur’an dan 
Terjemahnya”, maka hal itu adalah persoalan teknis yang tidak bertentangan 
dengan substansi konsep kemudahan yang sudah digagas oleh para mufassir 
terdahulu.    
Hadith-hadith yang menunjukkan Nabi bertadabbur yang diurai di BAB 
III, misalnya di al-Itqa>n, Nabi berhenti ketika melewati ayat rahmat, lalu Beliau 
berdoa dan memohon kepada Allah agar diberi rahmat, maka hal itu memang 
Beliau mengerti karena Beliau orang Arab dan al-Qur’an berbahasa Arab. 
Sementara yang tidak mengerti bahasa Arab, maka bisa dengan memakai “al-
Qur’an dan Terjemahnya”.  
C. Keterbatasan Studi     
Tesis ini hanya mengkaji konsep kemudahan dalam al-Qur’an. Ia hanya 
merupakan suatu studi atas penafsiran Ayat Taisi>r al-Qur’an. Tesis ini hanya 
meneliti empat kitab tafsir berbahasa Arab dan empat kitab modern berbahasa 
Arab tentang tadabbur. Oleh karena itu, studi di tesis ini terbatas, yaitu hanya 

































mengkaji empat kitab tafsir berbahasa Arab dan empat kitab modern berbahasa 
Arab mengenai tadabbur.  
D. Rekomendasi             
Oleh karena itu, sesuai dengan yang terungkap di dalam implikasi teoritik, 
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